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PARADIGMA TAUHID BAGI
PRAKTISI EKONOMI SYARIAH
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SIAPA SDM TERBAIK DI MUKA BUMI?

Panutan pastinya merujuk kepada sesuatu yang terbaik dan sudah terbukti,
bukan hanya dari sisi konsepnya, tetapi juga aplikasinya. Karena itu, ketika
berbicara tentang kualitas sumber daya manusia FANE Mana yang dapat dijadikan
rujukan, pastinya akan mengacu kepada sesnatu yang terbaik, itulah metode
benchmarking dalam konteks manajemen masa kini.

Ketika kita berbicara tentang kualitas manusia terbaik, kita akan merjuk ke-

pada suatu era saat manusia-manusia terbaik sebagai buah dari proses pendidikan,
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pembinaan, dan pelatihan dari insan Allah yang terbaik, yakni Rasulullah
saw,, berkumpul. Hasil proses tersebut adalah 3 (tiga), yakni generasi pada era
Rasulullah saw. dan 2 {dua) generasi sesudah beliau. Hal tersebut dapat kita
ketahui melalui hadits dari Imran bin Hushain radbivallabu ‘anhuma, bahwa dia
mendengar Rasulullah saw. bersabda:
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Sebuaik-baik unatin adalah pada masak. Kemudian erang-arang yang setelah

mereka (generasi berikutnya), laly orang-orang yang setelah mereka,
i Shahih Al-Badkchars, mo. 360540)

Tiga generasi sebagaimana tersebut merupakan generasi terbailk umat ini, yang
tidak akan ada generasi berikutnya yang mampu menyamainya.

Ciri terpenting dari generasi terbaik ini adalah mereka telah mendapat
keridaan dari Allah Swt. dan mereka pun rida kepada Allah Swt. Firman Allah
Swt.:
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Chrang-armng yang ferdaludu lagi yang pertama-tama (maswk Islam) di antara
srang-orang Muhayirin dan Anshar serta ormrg-orang yang mengikutt mereka
dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah dan
Allah menyediakan bagi mereka siorga-surga yang mengalir stngai-sungai di
dalammnya; mereka ketal di dalamnya selama-lamanya. Mulah bemenangan vang
b gar {Q‘ﬁ Al-Teoubak; )

Foarena itw, Allah Swt, memerintahkan kita antuk mengikuti gEnerasi terbaik

ini { para sahabat). Untuk berjalan di atas jalan yang mereka tempuh, Berperilako

selaras dengan yang telah mereka perbuat. Menapaki manhaj {cara pandang
hidup) sesuai manhaj mereka. Firman Allah Swi.:
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wDan tkutilah jalan orang-omang vang kembali kepada-Ku.... (Q5. Lugman: 15)

Metode benchmarking dalam pengelolaan manajemen sumber melainkan
manisia syariah bukan sekadar sebuah pendekatan manajemen belaka, melain-
kan memiliki dimensi “ibadah” sebagai wujud ketaatan kita kepada Allah Swt.
dalam melaksanakan perintah-Nya.

Atas dasar fakea-fakta sejarah yang ada serta dalil-dalil yang sahih dari Allah
dan Rasulullah, Imam Malik ra. membuat sebuah rumusan gemilang yang
menjadi dasar ilemrﬁmnrkiﬂglmgi penge]-n]:un manajemen sumber daya manusia
syariah kini dan yang akan datang:

Imam Malik rahimahullah berkata, "Tidak akan baik gemerasi akhir umat
ini kecuali dengan apa yang membuat generasi awalnya menjadi baik.” {Diri-
wayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Barr dalam at-Tambhid 15/292, tahgig Usamah
bin Ibrahim dan Ibnu al-Qayyim dalam Ighatsatel Lahfan min Mashayidhisy
Sy'ufrJrarl 1/313, !.:ﬂlqr'q Khalid ‘Abdul Lathif as-5ab’il ‘Alami. )

Sebuah ungkapan sarat makna, yang memberikan pembelajaran bagi siapa
pun yang ingin menuai kesuksesan, kegemilangan, dalam urusan mencetak atau
mielahirkan kualitas sumber daya manusia syariah terbaik. Baginya ber"kiblat”
pada segala hal yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw, beserta para saha-
batmya di era generasi terbaik tadi adalah keniscayaan.

Dari rekaman sejarah Rasulullab dalam melahirkan generasi-generasi terbaik
umat ini, aspek Tauhid menjadi perkara pertama dan utama yang ditanamkan dan
diajarkan kepada sasaran. Hal tersebut terekam dalam sebuah peristiwa sejarah
ketika Rasulullah saw. mengutus Mu'adz Ibn Jabal ke Yaman. Rasulullah berwasiat
kepadanya: "Wahai Muadz, sesungguhnya kau akan mendatangi kawm Ahli Kitab,
maka hendaklah perkara yang pertama kali kaw serukan adalah beribadah kepada
Allah { Tawhid). Bila mereka felah beriman, maka sampaikanlah bahwa Allah me-
wajibkan atas mereka shalaf lima wakfu sehari semalam. (HR. Bukharino.1425)

Menjadi jelas bagi siapa pun yang berkiprah dalam kancah keislaman, terma-
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manusia syariah adalah Tauhid. Ketauhidan adalah yang pertama dan utama
untuk diajarkan dalam kurtkulum pendidikan maupun pelatihan dan pembinaan

J'l'lL'I.'L"lL-E..

Praktisi Ekonomi Syariah

Praktisi Ekonomi Syariah adalah insan-insan yang berkecimpung dalam aktivitas
lembaga-lembaga, perusahaan-perusahaan, kegiatan-kegiatan perekonomian
maupun sosial lainnya vang berlandaskan syariah Islam. Dirinya dapat menjadi
subjek dalam konteks mengelola manajemen sumber daya manusia, tetapi juga
dapat menjadi objek dari manajemen sumber daya manusia dalam kaitan sebagai
zagaran atau objek pengelolaan.

Mencermati bagaimana Islam membangun sumber daya manusia di era
kejayaannya, maka hal pertama dan utama yang dijadikan landasan adalah
Tauhid. Hal-hal di bawah ini menjelaskan tentang Tauhidulloh sebagai asas bagi

PL“TLLLEFIE'I.II']E‘L‘LTI’IE‘E.I.'IEHI‘.I IMANA)CInCT EI.III'.Iq:lL' I da}'a IMansta

2.1 Menjadikan Tauhid sebagai Asas

Tauhid adakih landasan bagi penumbuhkembangan karakter insan muslim dalam
segala sendi kehidupan, tidak terkecuali ketika berkaitan dengan manajemen
sumber daya manusia yang subjek dan objeknya juga manusia, tauhid harus
menjadi landasannya. Hal tersebut sangat mendasar karena sebuah konsep
tanpa landasan yang kokoh akan menjadi sesuatu yang rapuh “termakan” atau
terpengaruh oleh variabel-variabel lainnya.

[¥alam hal ini, tavhid yang dimaksud adalah tauhid islamiah. Dalam
penjelasan vang lebih luas, dikemukakan bahwa tauhid islamiyah adalah keiman-
an yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah Swt. dengan segala pelaksanaan
kewajiban bertauhid { Tauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyah, dan Tauhid Asma
serta Sifat Allah) dan ketaatan kepada-Nya, beriman kepada malaikat-malaikat-
Mya, rasul-rasul-Mya, kitab-kitab-MNvya, hari akhir, takdir baik dan buaruk, dan
mengimani seluruh apa-apa yang sudah sahih tentang prinsip-prinsip agama
{ushuluddin), perkara-perkara yang gaib, beriman kepada apa yang menjadi
ijmak [ konsensus) dari Salafushalih, serta seluruh berita-berita gath't { pasti), baik

secara ilmiah MAUPUN secara amaliah vang telah ditctnpk:m menurut Al-Clur'an

dan As-Sunnah yang sahih serta ijmak Salafushalih,"

i
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Tauhid Rububiyah, yaitu menavhidkan Allah dalam perbuatan-MNya, sepert
mencipta, menguasai, memberikan rezeks, mengurusi makhluk, dil yang semua-
nya hanya Allah semata yang mampu. Semua orang meyakini adanya Rabb yang
menciptakan, menguasai, dll. Kecuali orang ateis yang berkeyakinan bahwa Rabb
tidak ada. Penyimpangan yang lain, yaitu kaum Zoroaster yang meyakini adanya
Pencipta Kebaikan dan Pencipta Kejelekan, hal tersebut juga bertentangan
dengan akidah yang lurus.

Tauhid Uluhiyah, yaitu menavhidkan Allah dalam perbuatan-perbuatan
yang dilakukan hamba, yaitu mengikhlaskan ibadah kepada Allah, yang
mencakup berbagai macam ibadah, seperti tawakal, nazar, takut, khosyah,
pengharapan, dll. Tauhid inilah yang membedakan umat Islam dengan kaum
musyrikin. Jadi, seseorang belum cukup menanhidkan Allah dengan perbuatan-
Nyz { Tauhid Rububiyah) tanpa mengikhlaskan semua ibadahnya hanya kepada
Allah { Tauhid Uluhiyah). Musyrikin dulu juga meyakini bahwa Allah yang
mencipta dan mengatur, tetapi hal tersebut belum cukup memasukkan mereka
ke dalam Islam.

Tauhid merupakan hak Allah terhadap hamba-Nya. Hal itu diambil dari per-
kataan Rasulullah terhadap Muadz bin Jabbal di atas keledai, "Tahukah enghkau
apa hak Allah terhadap hamba-Nya, dan apa hak hamba terhadap Allah?”

Muadz bin Jabbal menjawab, "Allah dan rasulnya yang lebih mengetahui.”

Rasulullah membalas, "Hak Allah kepada hambanya, yaitu agar hamba
beribadah menauhidkan Allah dan tidak menyekutukan Allah.”

Tauhid Asma wa Sifat, yaitu mengimani dan menetapkan apa vang
sudah ditetapkan oleh Allah di dalam Al-Qur'an dan oleh nabi-Nya di dalam
hadits mengenai nama dan sifat Allah tanpa menguhah makna, I11Et'lgi!'|gk.1.l'i_,
mendeskripsikan bentuk/cara, dan memisalkan.

Dengan acuan definisi tavhid sebagaimana telah dijelaskan di depan, tatkala
manajemen sumber daya manusia menjadi bagian dari aktivitas seorang muslim
yang terkait dengan kehidupan dunia dan akhirat, maka pemahaman terhadap
tauhid sebagaimana tersebut di atas menjadi sebuah keniscayaan.

Dalam penjelasan lain, disebutkan bahwa tatkala seorang muslim melakukan
aktivitas kehidupannya, termasuk di dalamnya bekerja menjadi praktisi, maka
sesungguhnya dia juga sedang berada dalam aktivitas untuk mempersiapkan

bekal bagi kehidupan sesudah mati, tanpa melupakan kewajiban-kewajibannya,

baik terhadap dirinya, terhadap sesama manusia, dan terhadap alam linghungan-
nya sebagai khalifah Allah Swt, di mulka bumi.
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Seorang mushim yang bekerja pun senantiasa mempertimbangkan akibat
pekerjaannya pada hari kemudian. Artinya, menurut dalil ekonomi, orang akan
membandingkan manfaat dan biaya (benefit-cost) dalam memilih kegiatan
ekonomi dengan menghitung nilai sekarang dan hasil yang akan dicapai pada
masa mendatang, Hasil kegiatan mendatang ini adalah semua yang dipercleh baik

wbulum [M@aumpun EE-ELLIJH.I.'E m.lti.l:

2.2 URGENSI TAUHID BAGI PRAKTISI EKONOMI SYARIAH

Berdasarkan sejarah ke hidupan seorang sahabat Rasulullah, Abu Bakar ra., pernah
suatu ketika beliau menyerahkan semua harta kekayaannya dari hasil usahanya
untuk persiapan Perang Tabuk sehingga kemudian ia ditanya oleh Rasulollah saw.,
“Lalu apa yang kau tinggalkan untuk kehidupan keluargamu di ramah?”

Abu Bakar ra. menjawab, "Saya tinggalkan untuk mereka Allah dan Rasul-Nya”

Pilihan tersebut diambil Abu Bakar ra. karena ia mengharap rida Allah dan
imbalan yang lebih baik di kemudian hari."” Dan keputosan tersebut tidak terjadi
begitu saja, itu semua merupakan hasil penggemblengan sumber daya manusia
yang dilakukan langsung oleh Rasulullah saw. dengan berlandaskan tauhid di
kala itw.

Tauhid merupakan pegangan yang sangat berprinsip yang menentukan
kehidupan manusia di dunia dan akhirat—termasuk para praktisi muslim—
karena tauhid merupakan fondasi bangunan agama yang menjadi dasar setiap
amalan hamba-MNya. Tauhid merupakan inti dakwah para nabi dan rasul. Mereka
memulai dakwahnya dengan tauhid, dan tauhid merupakan ilmu yang mulia,

Tauhid yang benar adalah perkara yang amat penting dan kewajiban paling
besar yang harus diketahui setiap muslim dan muslimah. Karena sesungguhnya
sempurna atau tidaknya suatu amal, diterima atau tidaknya suatu amal,
bergantung kepada tauhid yang benar. Kebahagiaan dunia dan akhirat dapat
diperoleh cleh orang-orang yang berpegang pada tauhid yang benar dan yang
menjauhkan din dari hal-hal yang menafikan dan mengurang: kesempurnaan
tauhid tersebut.'

Praktisi Ekonomi Syariah artinya seorang praktisi muslim. Karena muslim, dia
akan terikat oleh kaidah-kaidah kemuslimannya yang dasar landasan utamanya
adalah Al-Crur'an dan Al-Hadits sesuai dengan pemahaman para generasi terbaik
umat ini, yakni mereka yang mengikuti jejak para salaful ummah. Dalam hal ini
maka ciri utama dan pertama seorang muslim yang saleh adalah memiliki tauhid

yang bersih—tauhidnya tidak dicemari syirik, khurafat, atau takhayul. Terkadang
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dunia kerja dengan segala kompleksitas masalahnya dapat menjerumuskan
mereka yang menjadi pelakunya. Lebih-lebih bagi seorang muslim, ada banyak
godaaan untuk berbuat syink, takhayul, dan khurafat dengan beragam bentuk
dan kesetaraannya dalam beraktivitas maupun berinteraksi di dunia kerja. Karena
itu, urgensi tauhid bagi secrang praktisi muslim menjadi sesuatu yang sangat
fundamental karena beberapa pertimbangan, antara lain:'*

1. Tauhid yang benar adalah fundamen bangunan Islam yang harus ditegakkan
dalam setiap pribadi Praktisi Ekonomi Syariah.

2. Memurnikan tanhid adalah tugas setiap muslim dalam kehidupannya.
Seseorang muslim memulai kehidupannya dengan tauhid dan mengakhiri
hidupnya dengan tauhid,

3. Seluruh aspek kehidupan seorang muslim harus didasari tauhid, termasuk
dalam hidup bermasyarakat atau bekerja. Rasulullah bersabda: "Demi Allah
yang diriku ada di tamgan-Nya, tidak beriman seseorang hamba hingga ia
mencintai tefangganya sebagaimana mencintai dirinya.” { Muottafaqun ‘Alaih)

4. Hakikat ajaran Islam didirikan di atas tauhid. Allah Swt. tidak menerima
seseorang yang menyekutukan-Nya, sebagaimana irman-Nya:
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Katakanlah: Sesungguhnya akn ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang
dvwaiveskan kepadake: "Bahwa sesungodoya Rabb kama ity adalah Tuban
Yang Esa, Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendsklah i mengerfakan amal yang saleh dan jangandan is mempersckadickan
seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya™ (Q5 Al-Kahfi: 110)

5. Tauhid menjamin seseorang masuk surga, sabda Rasulullah saw::
Al Moa3 Sl Sag A0sd 085 GLE AL BLA3Y 26 G
SEI 55 B

Barang siapa weminggal dalam keadaan tidak berbuat syirik Lepada Allah sedikit
pruan, ntscaya akan masuk swega. Dan barang siaga mentnggal dunia {dalon

keadaan) berbuat syirik kepada Allak nizcaya akan masuk neraka.
(HE, Miestion)
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Seorang praktisi muslim adalah seorang muslim yang mengist hari-harinya
dengan beragam aktivitas yang terkadang sangat kompleks dengan beragam
permasalahan. Untuk itu tavhid akan menjadi bentengnya yang kokoh dalam
menghadapi berbagal persoalan yang menggoda iman dan Islamnya, Apalagi
untuk meraih tuntutan target pekerjaan terkadang "mengorbankan segala cara”
tanpa disadari. Kemudian godaan berpindah profesi dari lembaga syariah kepada
lembaga yang berbasis ribawi dengan "iming-iming” jabatan dan gaji yang jauh
lebih menarik sering kali menghinggapi para praktisi ekonomi syariah,

Dalam hal ini tauhid akan memberikan kekuatan jiwa kepada pemiliknya
karena jiwanya penuh harap kepada Allah Swt. semata, percaya dan tawakal
kepada-Nvya. Rida atas gadar (ketentuan)Nya, sabar atas musibah-Nya, serta
sama sekali tak mengharap sesuatu kepada makhluknya. Ia hanya menghadap
dan meminta kepada Allah Swt. Jiwanya kokoh seperti gunung. Apabila ditimpa
musibah, ia segera mengharap kepada Allah 5Swt. agar dibebaskan darinya. la
tidak minta kepada orang-orang yang mati. Syiar dan semboyannya adalah sabda
Rasulullah saw::

Al fadlld Ziaild 13l w JLLG Sl 13)

Bila kame meminta maka mintalah kepada Allah. Dax bila kamu memohon
maka mohonlah pertolongan kepada Allak
(HR. Tirntidze, ia berkata fadits hasan sahah)

Dremikian juga firman Allah Ta'ala:
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Dran jika Allah menimpakan seavaty bemudaratan bepadame, maka tidak ada

yeng menghilangkannya melainken D sendivd, Dan ke Thie menedatangkan

kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakiwasa atas tiap-Hap sesuatie
|r11."|-. Al-An ccim; !T,:'
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2.3 MENJADIKAN TAUHID SEBAGAI PEMBENTUK KEPRIBADIAN

Rasulullah saw. telah mendidik dan membina para sahabatnya atas bimbingan
langsung dari Allah Swt. melalui ayat-ayat Al-Chur'an dalam masa kerasulannya.
Begitu juga para sahabat beliau melakukan pendidikan dan pembinaan bagi
generasi berikutnya sedemikian rupa sampai pada generasi ketiga pada awal
Lslam sehingga kemudian mereka terlahir sebagai generasi-generasi terbaik di
muka bumi ini.

Hal tersebut merupakan sebuah proses yang wajar karena mereka berada
dalam bimbingan langsung Rasulullah saw. dan generasi sahabat yang merupakan
pribadi-pribadi muslim terbaik. Schingga kemudian dihasilkan pula generasi
terbaik, dan itu jelas dinyatakan dan diisyaratkan oleh Al-Qur'an dan sunnah
rasul-Nya, yakni dalam surah Ali Imran ayat 110 dan surah At-Taubah ayat 100:
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Kamu adalah wmat vang terbaik yang dilahirkan watul: manusia, memyorih
Lepada yang makruf, dan mencegah dari varg menkar, dan beriman kepada
Allak. Sl.'hrd.'l__l.'.! ahilt kitab bertiman, fentulah it lebih balk bﬂgl mereka, di

antara mercka ada yang beriman, dan kebanyakan mercka adalah orang-orang
yang fasik. (QS. Al ran: 110)
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golongan wuhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengiladti mereka dengan
baik, Allah ride kepada mereka dan mercka o rida kepada Allah dan Allak
menvediakan bagi mereka siorga-sirga wang mengalie sungai-sungai di dalamnya

selama-lamanya. Mereka kekal 2 dalammya, Ttulah kemenangan vang besar
{Q8. At-Taubak: 100)




FARADIGMA TALIHID BAC FHAETIS] EXDNOMI| aYAHIAH

Dhalam sebuah haditsnya Rasulullah bersabda:

Sebaik-baik manecia adalak pada masaka on {'l.'.:ll]ll s pora sethalat ),
kemudian vang sesudahsya, bemudian yang sesudahnya. Setelah itu akan datang
.'|.'||:|J|l kI:JI:-HHI _'|.'I'H'JH ]JI:FEE‘L‘-.:I:H".' .Tﬂllcr.rl: m'elr:r.l.'x dl.ﬂrl r.lrmi::l ?I‘II:HI:-T-:IJI:IIIHT‘ .ill:ﬂl!?drj.:ﬂ.rﬂ

dan sunipafirya rresedalili !.In.'r.':nihu!nn_}ﬂ.'“

Karena itw, bagi umat Islam yang menghendaki keunggulan-keunggulan ter-

sebut pada masa kini, tidak ada cara lain selain menjadikan generasi terbaik tadi

:ielﬁ.mgrli rujukannya. Tidak terkecuali upaya pengemhangan manajemen sumber

daya insani, rujukan utama dan pertamanya adalah Rasulullah dan para saha-

hat yang hidup pada tiga generasi tersebat. Dalam membentulk BENerasi terbaik

tads, Rasulullah saw. meletakkan Tauhid sebagai fondasi ataw sebagai basis pem-

belajaran sebelum yang lainmya.

Berikut beberapa hal tentang peranan tauhid bagi kehidupan seorang praktisi

ekonomi syariah:

1.

I

Tauhid memerdekakan manusia dard perbudakan serta kondisi yang mem-
buatnya tunduk kepada selain Allah, baik benda-benda atan mahkluk lainmya.
Tauhid memerdekakan manusia dari segala perbudakan dan penghambaan
kepada selain Tuhan yang menciptakan dirinya dan membuat dirinya dalam
bentuk yang sempuma. Memerdekakan hati dan sikap tunduk, menyerah,
dan menghinakan diri. Memerdekakan hidup dari kekuasaan "Firaun” dan
“dubkun” yang menuhankan diri atas hamba-hamba Allah.

. Tauhid membentuk kepribadian yang kokoh. la menjadikan hidup dan

pengalaman seorang ahli tanhid begitu istimewa. Arah hidupnya jelas, tidak
memercayai fuhan kecuali Allah Swt. Kepada-Nya ia menghadap, baik
dalam kesendirian maupun dalam keramaian. la berdoa kepada-Nya dalam
keadaan sempit maupun lapang. Berbeda dengan orang musyrik yang hatinya
terbagi-bagi untuk tuhan-tuhan dan sesembahan yang banyak. Suatu saat ia

menyembah orang hidup, suatu saat ia bisa menyembah orang mati.
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2.4 MANFAAT TAUHID BAGI KEHIDUPAN PRAKTISI EKONOMI
SYARIAH

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin dengan ringkas dan padat
menjelaskan tentang manfaat tavhid atau tavhid bagi kehidupan insani, termasuk
tentunya kehidupan seorang Praktisi Ekonomi Muslim:"

1. Iman kepada Allah beserta asma dan sifat-Nya:

Iman ini menanamkan kecintaan dan pengagungan kepada Allah dalam pribadi
searang hamba, yang menuntutnya untuk senantiasa melaksanakan segala pe-
rintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan demikian, akan diper-
oleh kebahagiaan yang sempurna dalam kehidupan di dunia dan akhirat, baik

untuk individu maupun masyarakat, sebagaimana firman Allah Ta%ala:
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dalam keadaan berinan, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan senmggubnga akan Kami beri balasan kepada mercka
dengan pahala yang lebih batk dard apa yang telah mereka kerjakan.

(8. An-Nahl: 97)

Iman kepada Allah ta'ala bagi prakeisi ekonomi syariah ibarat sebuah fondasi
yang menjadi dasar tingkah laku dan setiap aktivitas vang dilakukannya. Keyakin-
an akan adanya Allah sebagai satu-satunya pencipta, satu-satunya pemberi rezeki,
yang Maha Melihat, Maha Mendengar, dan sebagainya adalah modal dasar agar
kehidupan ini mendapatkan ketenangan, ketenteraman, dan kedamaian. Dengan
fondasi itu dia akan senantiasa kokeh memegang prinsip tersebut tatkala dia
dihadapkan kepada pilihan-pilihan antara syariah dan nonsyanah dalam peker-
jaannya. Karena dia memiliki keyakinan dengan landasan keimanan yang kuat
bahwa pengatur rezeki adalah Allah Swt., pertimbangan-pertimbangan materi
akan dia kesampinglkan meski dirinya mungkin juga akan menghadapi risiko atas

pilihan-pilihan tersebut.
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2. Iman kepada malaikat

Hasil dan manfaat yang diperoleh ketika kita mengimani para malaikat, antara

lain:

1. Mengetahui kebesaran, kekuatan, dan kekuasaan Allah Swt,

X Bersyukur kepada Allah atas perhatian-Nya kepada hamba-hamba-Nva
dengan menugaskan di antara malaikat-malaikat tersebut untuk menjaga me-
reka, mencatat amal perbuatan mereka, dan kepentingan-kepentingan lainnya
sehingga dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam pekerjaan, kita akan
senantiasa merasa dalam pengawasan-MNya.

3. Mencintai para malaikat karena mereka beribadah dengan sebaik-baiknya

kepada Allah—dan memohon ampunan untuk orang-orang mukmin.

Iman kepada malaikat akan menjadikan para praktisi ekonomi syaniah memi-
liki keyakinan bahwa ada makhluk Allah taala yang memiliki tugas bermacam-
macam dalam hidup ini, di antaranya adalah mencatat amalan yang dilakukan
manusia dan mengawasi setiap tindak-tanduknya. Dengan keimanan seperti itu,
setiap praktisi syariah akan memahami besarmya kekvasaan Allah yang memiliki
para malaikat sebagai pembantu-pembantu.

Buah keimanan ini sebenarnya menjadi bagian dari "WASKAT" atau peng-
awasan melekat yang ada pada diri setiap individu para praktisi. Sehingga "keta-
kutan” dirinya bukan karena ada atau tidak adanya pengawasan dari atasan atau
ada tidak adanya SOP dan beragam peraturan, tetapi karena keimanan bahwa

"gernk-gerik perilakunya” senantisa dalam pantauan para malaikat.

3. Iman kepada kitab-kitab

Hasil dan manfaatnya, antara lain:

1. Mengetahui rahmat (kasih sayang) Allah dan perhatian-Nya kepada umat
manusia karena telah menurunkan kitab bagi setiap umat sebagai petunjuk
mereka.

2. Menyadari bahwa Allah Mahabijaksana karena telah menetapkan syariat yang
sesuai dengan kondisi masing-masing umat dalam kitab-kitab ini serta telah

menjadikan kitab terakhir, Al-Qur'an Al-Azhiim, sesuai untuk umat manusia

pada segala zaman dan tempat sampai hari Kiamat.
3. Mensvukuri nikmat Allah atas diturunkannyva kitab-kitab tersebut,
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Selain manfaat tersebut, iman [ percaya) kepada kitab-kitab Allah bag
praktisi ckonomi syariah adalah bahwa ia semakin yakin bahwa Allah ta'ala te-
lah memberikan pe doman E'la.gi umat manusia dalam beraktivitas, termasuk
dalam masalab ekonomi dan muamalah lainnya. Dan dia tidak akan terkesima
dengan beragam konsep atau teori-teori yang tidak bersumber dari kitabullah
Al-Quir'an atau hadist-hadist yang sahih dari Rasulullah saw. Dia akan senantiasa
mengedepankan referensi dari Allah dan Rasul-Nya dalam aktivitas kehidupan-

nya termasuk pekerjaannya.

4. Iman kepada rasul-rasul:

Hasil dan manfaatnya, antara lain:

a. Menyadari rahmat (kasih sayang) Allah dan perhatian-Nya kepada umat
manusia, dengan diutus-Nya para rasul yang mulia untuk memberi petunjulk
dan bimbingan kepada mereka.

b. Bersyubur kepada Allah atas nikmat-Nya yang amat besar yang dikaruniakan
kepada umat manusia.

c. Mencintat para rasul, menghormati mercka, dan membernkan pujian yang
patut kepada mereka karena mereka adalah utusan-utusan Allah dan hamba-
hamba pilihan, yang telah beribadah kepada Allah, menyampaikan risalah-
Mya, bersikap kasih terhadap para hamba-Nya, dan bersabar atas perlakuan
mereka yang menyakitkan,

Bagi para praktisi syariah, iman kepada para rasul akan menambahkan
keyakinan bahwa Allah tidak akan membiarkan manusia tersesat dan sengsara
di dunia. Dengan diutusnya para rasul, setiap praktisi ekonomi syariah bisa
menjadikan mereka suri teladan dalam beraktivitas, termasuk aktivitas ekonomi.
Dengab senantiasa menjadikan Rasulullah sebagai rujukan pertama dan utama

dalam segala aktivitas pekerjaannya.

5. Iman kepada hari akhir

Hasil dan manfaatnya, antara lain:
a. Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk senantiasa taat kepada Allah

dengan penuh harap akan pahala di akhirat dan senantiasa menjauhkan din

dan perbuatan maksiat karena takut akan azab pada hari tersebut.
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b. Membenkan kegembiraan kepada orang yang beriman, bahwa kenikmatan

dan k::srnu.ngan Yang belum diptru]thn}'a di dunia akan ditl:nmanya di
alchirat.

Banyak sekali manfaat dan buah dari iman kepada hari akhir bagi praktisi
ekonomi syariah. Di antara vang paling utama adalah bahwa dengan meyakini
adanya hari akhir, praktisi ekonomi syariah akan memahami bahwa dunia ini
akan ada akhirnya .:Ehingg:l setiap aktivitas ekonomi yang dilakukannya tidak
semata-mata berorientasi kepada dunia. Dan saat tiba hari kiamat masing-masing
akan dimintai pertanggungjawabannya. Berorientasi semata pada dunia akan
melahirkan pribadi-pribadi kapitalis, yang selalu mengukur beragam aktivitasnya

dengan perhitungan untung dan rugi semata.

6. Iman kepada gadar

Hasil dan manfaatnya, antara lain:

a. Bertawakal kepada Allah setiap melakukan suatu usaha karena usaha yang
dilakukan dan hasil yang diharapkan akan terjadi dengan gada dan qadar
Allah.

b, Memperoleh ketenangan jiwa dan kedamaian hati, Karena bila dia mengetahul
bahwa semua terjadi dengan gada (ketentuan) Allah dan apa yang ditakdirkan
akan terjadi walaupun tidak diinginkannya, maka tenanglah jiwa dan damailah
hati serta rida dengan gada (ketentean) Tuhannya, Maka, tiada seorang pun
yang lebih bahagia hidupnya, lebih tenang fiwanya, dan lebih damai batinnya
daripada orang yang benar-benar iman kepada qadar.

c. 'Tidak bersikap sombong dan membanggakan diri ketika memperoleh apa
yang diinginkannya. Karena apa yang diperolehnya itu adalah karunia yang
diberikan Allah melalui sebab-sebab kebaikan dan kesuksesan yang telah
ditakdirkan bagi dirinya. Dengan demikian, dia senantiasa akan bersyukur
kepada Allah atas karunia-Nya tersebut dan tidak membanggakan diri.

d. Tidak merasa sedih dan kesal hati saat apa vang diinginkan tidak tercapai atau
apa yangtidak -I.'|.i.5L‘n3.‘I.'lHI MeEnLmpa dirinya. Karena hal jtutcr]adu{tngan Llada
Allah yang hanya milik-Nya kekuasaan langit dan bumi, dan qada Allah itu
pasti terjadi. Untuk itu, dia akan senantiasa bersabar dalam menghadapinya

dan mengharapkan pahalanya di sisi Allah. Hal ini telah diisyaratkan oleh
Allah dalam firman-Nya:
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menciptakannya. Scsungguhaya vang demikian it adalah mudah bagi Allaf.
{Kam jelaskan yang demikion itu) aopapa kama jongan berduka cita terhadap
dpi peg lagnet it kasau, dan st Karmu Jangan ferlalu genlbing ferfaadap
apa yang diberikan-Nya kepadame, Dan Allah Hdek menyikai setiap orang yang
sombong lagt membanggakan dirt. (Q8. Al-Hadid 22-23)

Iman kepada takdir baik dan buruk akan menjadikan praktisi ekonomi syariah
semakin yakin bahwa semua yang menimpa manusia sudah menjadi takdir-Nya.
Namun, itu bukan berarti ia harus pasrah dengan takdir tersebut. Sebaliknya ia
akan berusaha semaksimal munghkin untuk mendapatkan apa yang diimpikannya
karena ia yakin manusia harus berusaha. Setelah berusaha baru ia bertawakal dan
menyerahkan hasil pekerjaannya sepenuhnya kepada Allah, Dia akan menjadi
pribadi-pribadi yang selalu optimis dan penuh semangat karena apa pun yang
menimpa dirinya akan disikapi dengan sabar dan syukur.

2.5 KOMITMEN TERHADAP TAUHID

Perkembangan ekonomi syariah harus terus diperjuangkan, tidak hanya dari
segi isi dan objeknya, tetapi juga sisi subjek pelakunya. Para pelaku ekonomi
syariah haruslah setiap muslim yang memahami hakikat sistem ekonomi ini,
ia adalah pribadi yang secara lahir-batin berjuang menegakkan hukum-hukum
Allah khususnya di bidang ekonomi.

Pilihan berprofesi sebagai praktisi ekonomi syariah baginya adalah pilihan
ideologis, bukan sebuah alternatif "daripada” tidak mendapat pekerjaan. Baginya
bekerja di lembaga syariah adalah bagian dari implementasi ketauhidannya.
Baginya ketika memutuskan bekerja sebagai praktisi ekonomi syariah, maka itu
adalah pilihan akhir yang tidak dapat diganggu gugat.

Perjuangan lahir meliputs komitmennya tethadap ekonomi syariah, sementara

perjuangan batin adalah peningkatan kualitas keimanannya agar semakin dekat
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kepada Allah ta'ala. Di antara kiat untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah
bagi para pelaku ckonomi syariah adalah dengan senantiasa meningkatkan nilai-
nilai keyakinan atau akidahnya.

Tauhid merupakan “rakizah asasivah” di dalam agama, ia merupakan fondasi
vang kokoh, yang di atasnya dibangun semua cabang-cabang agama, sekaligus
sebagai tiket untuk memperoleh kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan
akhirat, Lurus dan benarmya suatu akidah menentukan lurusaya semua bangunan
yang berdiri di atasmya, baik berupa tuntutan-tuntutan maupun perintah-
perintah. Lurusnya akidah merupakan satu-satunya jalan untuk menegakkan ma-
syarakat muslim yang terikat dan bersatu. Tidak ada jalan menuju persatuan umat
Islam, termasuk kesatuan barisannya maupun kejayaannya di dunia dan akhirat,
kecunali kembali secara benar kepada Islam yang mumi lagi bersih dari cacat, dan
terlepas total dari cela-cela syirik, bidah, dan pengaruh hawa natsu.

Setiap praktisi ekonomi syariah dituntut agar menjauhkan diri dan marzhab-
mazhab dan manhaj-manhaj yang baru { hasil rekaan manusia) yang bertentangan
dengan yang dipegang oleh salafushalih, Setiap muslim hendaknya benar-benar
memperhatikan mazhab Salafushalih, baik akidah mereka maupun manhaj
mereka. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Tika erang-orang vang memihik
kecerdasan dan kelebihan memperhatikan dengan saksama tentang perkara-perkara
iid miaka akan felas baginga bahiwa mazhab Salafushalih dan para imiam benar-
benar feruji burus dalam ketepatannya, kebenaran, dan keteraturannya, Hal ite
sestead dengan tuntutan akal yang sharih dan nagql yang shahih. Bagi siapa saja yang
miesivelisihi, i akan memyertainya dengan perkataansya yang saling berlowanan, yang
dusta oleh orang yang lemah akal, yang keluar dari tuntutan akal dan pendengaran
(dalil walyu), dan bertenta ngarn dengan fitrah dan pendengaran.” [ Majmu’ Fatawa;
5/212-213)

D, Mustafa Hilmi menyatakan: "Jika kaum muslimin benar-benar ingin
bangkit, maka tak ada jalan lain bagi mereka kecuali melalui ‘kesatuan jemaah’
mereka, dan kesatuan jemaah tidak bisa melalui jalan lain kecuali kembali kepada
Islam yang sahih, dan Islam yang sahih itu adalah yang bersandarkan kepada
Kitabullah dan Sunnah Nabawiyah, dan inilah sasaran inti kanm yang diridai
Allah dari kalangan sahabat, tabt'in, dan tabi'ut tabi'in, serta orang-orang yang
mengikuti jejak langkah mereka” (Qowai'id al Manhaj as Salafy: 13}

Perintah-penintah syariat datang dari sisi Allah ta'ala, sementara amal perbuat-

an datang dari sisi hamba, maka dalam hal ini Allah sebagai yang memerintah dan
hamba sebagai yang diperintah. Kebahagiaan hamba terjadi ketika keduanya,
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yaitu perintah Allah dan amal perbuatan hamba, berhimpun menjadi satu pada
dirinya. Itulah "as sa 'adah” (kebahagiaan), yang hakiki. Ketika antara keduanya,
p-:r:lnt:Lh Allah dan amal pe rbuatan hamba, tidak bt‘rhlm]:lun ]:lada diri ham |:lil._.
yang terjadi adalah "asp-syagawak™ {kesengsaraan, kegundahan, kegelisahan,
kesedihan, dan kesempitan). Perhatikan firman Allah ta'ala berikut:
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Demikianiak { perintah Allah). Dan barang siapa mengagunghan syiar-syiar
Ablah, wmaka .;L'.':u.u_g‘!_::l.ﬁ:r:_yu ilee tanckul dart ketakwacn hati, (5. Al H.l_jj. 21
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Duan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut Lepada Allah
dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat
kememangan. (QS. An-Nuur: 52)

Dua ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa talowa kepada Allah taala
adalah kunci bagi kebahagiaan dan kemenangan. Tidak saja kebahagiaan di dunia,
tetapi juga kebahagiaan di akhirat kelak, Dalam ayat lainnya disebutkan:

S
e K o w S

T ] all e = i oo e
o " b, 2 0 - oy i / £ |
*&hﬁﬁ‘w;ﬂf}‘?w'}gﬁ“au?b‘rﬂu?-";r‘
T RE 7L B P R e
Barang siapa yang mengerjakan amal salek, baik laki-laki maupun perempaan
dalari keadaan berinan, maka sesungguhinya akan Kani bevikan kepadanya
kehidupan pang baik dan senngguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka

dn':HIH.:IH I:I.:.lin:.l!:l et Tebihy braek clars afr yang telaly mereka Eerpakan,
(5. An-Mahl: 97)
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penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpnkannya pada hari
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ktwmat dalom keadaan buta,” Berkatalal 1a: "Ya Tuhanky, mengapa Engleau
menghimpnkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dabulunya adalah
segrainy yang meelilat?” fQ.F Thaaha; 124 T.E.S_}

Buah dari ketakwaan adalah amal saleh, maka ketika seseorang bertalowa dan
beramal saleh, Allah ta'ala akan berikan padanya kehidupan yang baik dan penuh
berkah. Sebaliknya jika ia menyelisihi dengan melakukan amal-amal yang tidak
baik, baginya kehidupan yang sempit, susah, dan mendatangkan penyesalan
di akhirat kelak. Membahas tentang amal saleh maka tidak lepas dari keadaan
manusia yang terdiri atas jasad dan ruh. Jasad berarti badan yang digunakan untuk
melabukan amal yang beesifat lahir, sedangkan ruh berkaitan dengan hati yang
melakukan amalan-amalan yang batin.

Baik amalan hati (a ' mallad guivh) maupun amalan anggota badan (a " malyl!
j.:zwun'ﬂr] memiliki keistimewaan masing-masing dan tidak bisa dipisah-pizahkan.
Amalan hati merupakan fondasi iman dan pilar agama (men ihsalil iman wa
qawa idil dien ). Di antara bentuk amalan hati adalah iman, tauhid, mahabbatullah
dan rasul-Nya, tawakal pada Allah, ikhlas dalam beragama kepada Allah, yakin
terhadap Dizat Allah, asma dan sifat-Nya, khauf dari-Mya, raja pada-Mya, khasyyah
dari-Nya, khusyuk kepada-Nya, merendahkan diri dan tunduk di hadapan-Nya,
bersabar atas hukum-Nya, dan isti'anah kepada-Nya. Amalan hati ini meropakan
seutama-utama amalan, adalah yang membedakan antara seorang mukmin
atan seorang munafik. Karena itu, hendaklah setiap pelako ekonomi syariah
memperhatikan hal ini,

Adapun amalan anggota badan adalah setiap amal saleh yang dilakukan
oleh anggota badan manusia sebagai bentuk ibadah kepada Allah ta'ala, Tangan
digunakan untuk memberikan zakat, infak, dan sedekah, kaki digunakan untuk
melangkah di jalan-Nya, lisan digunakan untuk membaca kalam-Nya, dan
sebagainya. Intinya adalah bahwa amalan anggota badan menjadi cermin bagi
kesalehan seseorang, Shalat misalnya, adalah pembeda antara seorang muslim
yang taat dan seorang kafir. Rasulullah bersabda tentang hal ini:

Sesumgguhnya pembeda antara kami (wmat Idam) dan mercka (musyrikin)
adalah shalat, barang siapa yang mentgpalicannya maka o telak kafir

(HR. Al-Hakim)
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Setiap pelaku ekonomi syariah/ praktisi ckonomi syariah sudah selayaknya
memperhatikan dua jenis amalan tersebut, yaitu amalan anggota badan dan
amalan ]'.I-:'lti.. Dtngan .ll!'.l-r'l]ﬂl'.l yang hL‘TJH]'.I'IJ.II.EI'C.-IL'I'l |'.-E.'L'I]'.IJI'IJ. Lnllﬂ.h 14 al;an mampu
mengawasi setiap aktivitasnya, khususnya di bidang ekonomi yang dijalankannya,
Selain itw, setiap praktisi ekonomi syariah tidaklah sekadar mengandalkan aspek
profesionalisme vang bersifat keduniaan, namun juga harus lebih memperhatikan
suprastruktur, yaitu segi akidah, sagafah, fikrak, tradisi, dan kultr Islamnya.
Sehinﬁa d engan ini diharapkan setiap pelalu ekonomi syariah akan memahami
bahwa aktivitas yang dilakukannya tidak hanya bernilai duniawi, namun juga

bernilai ukhrawi.

2.6 IMPLEMENTASI TAUHID

2.6.1 Hati yang Selamat Menjadi Landasan Profesionalisme Praktisi
Ekonomi Syariah

Menjadi seorang profesional bagi praktisi ekonomi syariah merupakan keharus-
an, tetapi profesionalisme yang “bebas nilai” akan melahirkan pribadi-pribadi
yemg d::ngan mudnhn}'a mcngha]a]k;in :-iEg-H]-ﬂ cdra, mcnalu’ak Iami'lu-rambu
syariah tanpa rasa bersalah. Karena itu, praktisi ekonomi syariah mestilah me-
landaskan profesionalismenya pada keimanan di dalam dirinya.

Jika kita simak baik-baik beberapa ayat Al-Qur'an mengenai urgensi iman, kita
akan mendapati ayat-ayat yang menekankan pentingnya kesalehan hati, misalnya
firman Allah ta%ala:

gd A oLl = - LR . s -y R ."' =
GG N T oMW Je B Y i T oae 2 g Y

dan janganlah Enghau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu)

li Jearri fecerla oo amak-anak Take-laks idak J!E?HEIII::T. kecuali DEIEE-OTANE Vg

menghadap Allah dengan hati yang bersth, (5. Asy-Syuaraa’: §7-89)
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Sesunggultaya orang-arang yang beriman it adalah mereka vang apabila disebut
narma Allah gemetarlah hati mereka, dan apebila dibacakon Eepada mereka
ayat-ayat-Nya bertambahlak iman mereka (karenanya) dan kepadia Tuhan-
i‘ilnll Jl‘lfrﬂ"kﬂ r:'l."'lirh-'dkl.lr. |.-_'|.'I.£|||I:_:I -!'J'.'I.ITJ:"I.IFEIJIS _'|.'i||:.::: I?Ifﬂirlrl.nlin.l:ll '|.'|!I.£r :!I.ﬂ‘! _I.'I.EI!J_:

menafiatitan sebagion darvi rezeki yang Kami berikan kepada mereka.
(5 Al-Anfaal: 2-3)

Drari dua ayat tersebut jelas babowa hati yang selamat itu dapat menyelamatkan
kita dari azab Allah pada hari kiamat. Yaitu hati yang selamat dari penyakit
syahwat, dan dari penyakit syubhat { keragu-raguan), yang telah selamat terhadap
rabb-Mya dan selamat pula dari perintahNya, sehingga padanya tak ada bagian
yang menyelisihi perintah-Nya atan menentang berita-berita-MNya. Hati yang saling
( rersih) itu selamat dari yang datang dari selain Allah dan perintah-Nya, ia tidak
menghendaki selain Allah, dan tidak melakukan pekerjaan kecuali apa-apa yang
Allah perintahkan kepadanya.

Satu-satunya ghayah (tujuan yang akan dicapai) baginya adalah Allah, dan
satu-satunya wasilah baginya adalah perintah dan syariat-Nya, di mana syubhaf
tidak menghalangi dia dengan kebenaran berita-Nya, tidak pula syabwat
menghalangi dia dengan mengikuti rida-Nya. Hati yang salim itu selamat dari
syirik, bid'ah, dan kemaksiatan, selamat pula dari kesesatan dan dari kebatilan.
Hati yang salim itu selamat dalam peribadahan kepada-Nya, disertai cinta dan
takut, juga harap selamat pula mengikoti perintah-Nya, dan dalam membenarkan
serta taat kepada rasul-Nya, ia pun taslim { kepasrahan dan ketundukan) kepada
ketentuan qada dan qadar-Nya. Ia pun selamat untuk Rabb-nya dan Maula-
nya, patuh dan tunduk, merendah dan mengabdi kepada-Nya. Selamat pula
seluruh ahwal (keadaan mental) dan perkataannya, amal lahir dan batinnya, Dia
mengikuti apa yang Rasulullah saw. lakukan.

Mukmin itu hidup, sedangkan kafir itu mati, yang mati itu tidak diperintah un-
tuk shalat, shaum ( puasa), sampai ruh iman ditiupkan padanya, sekalipun ia akan
dihisab karena mengabaikan iman dan amal-amal pada hari kiamat. Apabila hati
sesecrang hidup karena memiliki iman, ia akan menerima perintah dan memper-
slapkan diri untuk menerima perintah-perintah dan larangan-larangan. Mukmin
itu hidup, walaupun terkadang yang hidup itu juga keadaannya berbeda-beda,
ada yang sehat dan ada pula yang sakit. Adapun pemilik hati yang salim itu sehat,
sementara pemilik hati yang sakit itu ya sakit.

Penyakit itu ada dua kelompok, yaitu penyakit synbhat dan penyakit syahwat.

Penyakit yang pertama adalah sakitoya sunafiqua, seperti firman-Nya:
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Dradirn bt merela ada penyakit, Talu ditambals Allah pemyakitnya; dan Llﬂgl
mereka siksa vang pedik, disebabkan mereka berdusta, (Q8. Al-Bagarah: 10)

Dalam ayat lainnya disebutkan:

g frr g et
b ]

e A L '.'.': R e :"".--' e f "',’-. . B T
peded J3all Caaif M sl ) el f e lem R el Sy
F g £ it __"!_ e e S

T Ly ne W Y M ca B g (s

Hai istei-iatel Naly, ks secatian tldaklals sepert] wanita yang laix, jcka
tamu ertalova, Maka j.er:lmdrl.'.zfz e tumduk dalezme berlicara rcﬂljrllqi;.z
berkemginandal erang yang ada penyakil dalam habinga, dan peapkanlah

perkataan vang baik, (Q5. Al-Ahzab: 32)

Untuk mengobati dua penyakit tersebut diperlukan obat yang mujarab, yaitu
Al-Qur'an, sebagaimana firman-Nya:

¥ p o - i -‘_li - - T < . '_"' beg - i_':,i.--. o
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Dhapre jik f-.'.l.lnr'_,iredr'ﬁ..-rlr rl:'-QzlrErlr e snerly bacaan dilam selain bafasa Arab
tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelazkan avat-ayatnya?™ Apakah
[ ot tual Al-Qurian) dalam balasa dsing, sédang [rersul adalah ari ) Arh?
Katakanlak: "Al-Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
yang beriman. Dan orang-orang yvang fidak: beriman pada telinge mercka ada
surtibatias, sedang Al-Quran ifu suaty kegelapan bug.' rereka Mereba ftu adalah
{seperti) orang-arang vang dipanggil dari tempat yang janik.”

H_Efﬁ Fushshilal: -'J"F]

Ada empat pintu masuk penyakit ke dalam hati, yaitu lisan, pendengaran,
mata, dan akal. Semuanya ditimpakan dalam hati—apa-apa yang dikatakan

oleh lisan akan membekas pada hati. Jika yang dibicarakan tentang iman dan
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bacaan Al-Qur'an, akan membekas pula pada hatinya sehingga bertambahlah
(kuat) imannya, Mata itu pintu menuoju hati, maka dengan memperhatikan
makh]uk-mnkhhd{-]"{}ra, ]u:agungan Sang Pencipta pa&tilah membekas di dalam
hati. Orang-orang yang ingin sempurna imannya mempelajari iman dengan
melakukan pengamatan, maka manakala mereka melihat makhluk-makhluk-
Nya, bertambahlah iman mereka terhadap sang Khalik, Allah ta’ala. Adapun
bagi orang yang kurang imannya, ketika dia melibat makhluk-makhluk-Nya dan
tenggei.lm padanya, maka herkumngl ah imannya sebab ia hanya sibuk d-eng:mn].ra
( pengamatan semata) sehingga tak sampai menjangkan sang Khalik:

x

¥ 38 o 33 i L.;-e Gy Loy wooged 80T 130 iyt JB

Katakanlah: "Perhatibanilah apa wang ada di f;rlrgif dan i bumi. Tidaklak
-hiﬂl!u!rﬂ_lrﬂi:” !u:JrIn:I'.'i rekidizedan A fl'n.'.r.' -eiu'.lr :":l'i.'ll-n:l.-!lrlI _'.-drli ricritker: }I-E'rrlrgﬂn!drl I:'n.'_gl
arang-orang yang tidak beriman” (8. Yinus: 101)

Hati yang salim adalah hati yang selamat dari enam penyakit, yaitu dari pe-
nyakit syirik, kejahilan, sombong, lalai, cinta dunia, dan akhlak yang buruk, Hati
yang salim merupakan hati yang bersih dan suci, penuh dengan keimanan, tauhid,
dan ilmu, hati yang tawaduk kepada Rabb-nya, selalu mengingat-Nya, mencintai
Allah dan negeri akhirat, hati yang indah dengan akhlak yang mulia. Hati yang
selamat itulah, apabila Allah menunrl:mg kepadanya, la pun mencintainya, me-
menerimanya, dan membantunya kepada kebaikan, serta mencegahnya dari
setiap keburukan. Yang demikian itu merupakan karunia Allah yang diberikan
kepada siapa yang Dia kehendaki, sebagaimana firman-Nya:

T o FiE e eged o W e e A =S
I el pal i Gy Ll S Ty 0l
Dan orang-orang yang berjihad sntuk {mencari keridaan) Kami, benar-benar

akan Kami bimjukkan kepadae mereka falan-jalan Kami, Dan senmgruhnya Allak
besuir-benar beserta orang-erang yang berbuar baik, (Q5. Al-Ankabur: 69)

Semakin kuat kesehatan dan keselamatan hati seorang muslim, maka ia sema-

kin mengharap agar iman dan ketaatannya semakin koat. Ia akan melindungi diri

dan gangguan yang mendatangkan bahaya, yaitu dengan menjauhi dosa, maksiat,
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dan perkara-perkara yang diharamkan. Juga berusaha melakukan pembersihan/
pengosengan konten yang merusak diri, bertobat dengan taubatan nasuha
{taubat yang sungguh-sungguh) dan istighfar (memohon ampun pada Allah),
dengan menjalani kesibukan-kesibukan yang membekaskan iman dalam hati,
dengan menambah ilmu nafi” /bermanfaat dan amal saleh, dan dengan men-
jalankan dakwah dlallah, yaitu menyeru manusia ke jalan-Nya. Semua itu adalah
mienu-men hati yang sudah selayaknya dihidangkan agar hatiini bisa merasakan
lezatnva iman dan amal saleh.

Hati yang salim adalah hati yang selamat dari dengki, kebencian, dan
kekikiran, juga selamat dari hal-hal tak berguna yang menjauhkannya dari Allah,
selamat dari syubhat yang menentang khabar-Nya, selamat dari setiap syahwat
yang menentang perintah-Mya, selamat dari kehendak yang menghalangi
tujuannya, dan selamat dari setiap yang memutuskan (hubungan) dengan Allah.
Hati yang selamat akan mendapatkan surga dunia dan surga barzakii, serta surga
hari pembalasan kelak. Ketika itu sempurnalah nikmat baginya dan sempurna
pula 1a menikmatinya, ditambah lagi ia dapat melihat Dzat yang memberinya
nikmat.

D1 antara ciri hati yang hidup adalah senantiasa memerntahkan seluruh

anggota tubuhnya untuk berbuat amal saleh, sebagaimana firman-Nya:

i~ .

o ;" F B Y =4 . .;_! - o 5 & - -
-I-ITH aj,r'll- lll.'_l:_"n-JJ L.r.ij.i J,.ﬁj I-F_.I j| FJ L.I,._l I_'l-._'_l....n':l I__I.ﬂ_f- L-r.
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Bararig siapa pang mengerfakan amal salel, bak laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan berinvan, maka sesungguhnya akan Kami berikan bepadanya
kehtdupan vang baik dan sesunggubnva akan Kan berd balasan kepada mereka
dengan pahala vawg lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan,

(5 An-MNahl: 97)

Hidupnya hati, kegembiraannya, kenikmatannya, dan ketenteramannya, dise-
babkan oleh faktor keimanannya kepada Allah ta'ala, makrifatnya, rasa cintanya

kepada Allah, tobatnya, ketawakalan, ibadahnya, penantiannya kepada Allah
dan Rasul-Nya, Tidak ada satu pun kehidupan yang lebih baik daripada kehi-
dupan {hati) seperti itu, dan tak ada satu pun kenikmatan yang melebihi nikmat
kehidupan ini kecuali "sa'imud jannah” (kenikmatan surga), yang dapat meng-
himpun kesempurnaan iman dan kesempurnaan nikmat.
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Apabila hidupnya hati itu merupakan kehidupan yang paling baik (hayatan
theryyibah ), yang kemudian ditkuti kehidupan anggotan badan (hayatul jawarih ),
maka |::-I:ﬂ:|aJ1aE1';Llnh seorang hamba [ yang memiliki hati hldup ini}. Itulah
kebahagiaan hakiki—sa adah hagigivah—hidup baik dan layak karena kekuatan
imannya kepada Allah, ketaatannya kepada-Nya dan Rasul-Nya. Kebahagiaan
vang menyatukan kehidupan vang baik di dunia dan kenikmatan yang Allah
janjikan di akhirat karena iman dan amal salehnya:

-

-
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki masgrn perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesunggadona akan Kami berikan kepadanya
kehidhigran vang baik dan sesungguhnpa akan Kami beri balasan kepada mereka
I:|I£".||FI.£HI !?.'I.rﬁ.l'Iﬂ .:fﬂﬂH Ilc'b'ﬂh r:ll.!hli I.IIHFI I!PIH _|.'I!I‘:IH r:’rﬂll'l I'JIF'J'E‘:I.J L'.I!T.rlilj::rlu'.

(5. An-Nahl: 97)

Ayat tersebut menguatkan bahwa Allah akan memberikan kehidupan yang
baik { al hayah ath thayyibak ) hanya bagi hamba-Nya yang beriman kepada-Nya,
bermakrifat kepada-Nya, mencintai-Nya, dan hanya beribadah kepada-Nya.

2.6.2 Bekerja = Ibadah

Implementasi tauhid bagi kehidupan serorang praktisi ekonomi syariah di
antaranya tecermin dari lmg:lim:m.l dirinya memandnng pekerjaan dan bekerja
itu seperti apa? Dan baginya tidak ada pilihan bahwa bekerja juga bagian dari
ibadah kepada Allah Swt.

Al-Qur'an menyebut kerja dengan berbagai terminologi. Al-Quran
menyebutnya sebagai "amalun’, terdapat tidak korang dari 260 musytagqaf
(derivatnya), mencakup pekerjaan lahiriah dan batiniah. Disebut “fi " dalam
sekitar 9% derivatnya, dengan konotasi pada pekerjaan lahiriah. Disebut dengan
kata “shun'un’, tidak kurang dani 17 derivat, dengan penekanan makna pada
pekerjaan yang menghasilkan keluaran (output) yang bersifat fisik. Disebut juga

dengan kata “tagdimun’, dalam 16 derivatnya, yang mempunyai penekanan

makna pada mvestasi untuk kebahagiaan hari esok.
Pekerjaan yang dicintai Allah Swt. adalah yang berkualitas. Untuk menjelas-
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kannya, Al- Quran menggunakan empat istilah: “Amal Shalih”, tak kurang dan 77
kali; ‘amal yang “"Thsan”, lebih dari 20 kali; ‘amal yang “Iigan”, disebut 1 kali; dan
‘al-Birr", disebut 6 kali. Pengungkapannya kadang dengan bahasa perintah dan
kadang dengan bahasa anjuran, Di sisi lain, dijelaskan juga pekerjaan yang buruk
dengan akibatnya yang buruk pula dalam beberapa istilah yang bervariasi, Istilah-
istilah untuk amalan yang buruk di dalam Al-Qur'an di antaranya:

1. Perbuatan setan:
e ma M = goesde L e g o ..:--.-._1: 5 e '{'V:;'
Jok o ey o3V Sl ety el Las) Bpale 2l Gl
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Hai orang-orang yang beriman, seamgguhnya (meminum} khamar, berjud,
{berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan

Leji termasuk perbuiatan setan. Maka joukilah perbuatan-perbuatan ity agar
kamu mendapat beberuntumgan, (05, Al-Maardah: gt

T - L w, . = - .'-_. ."IIr --_'-I'- . ;_ o - r
o Toew OMsnRy cpl ) D d 3 Lelal fpe Hlad e (e Ahudl 00

. K ) Tl e o - )
_-ll_g:,l..l:-l_‘,..a Sl e AR e &l PO f_a_-,..JL.r-'-w Yoy cdom b

I;-H!.- '

¥ - i R e § I"u',' LamE e B ReE, T
s T 38 0] plactll JF o Lk JU ale (Ga2b gups 05

Dan Musa masuk ke kota { Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka
didapatiniya di dalam kota ity dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang

i

dari golongannya { Bani Israil} dan scorang (lagi} dari musubnya (kasen Firaun).
I‘n‘fh'.E:l Urﬂl?lg _'|.':r||::g .I.El'ﬂrl gl’.‘]’l’.‘ﬂgn.lﬂﬂ.]'.'l JHEFI’EI-JIr:I FE?’EI’.‘II?I‘:H'HH i’.r’FI.EIJHH.}'EI. I:-IFI]JIL'.
mengalahkan orang yang dari musahaya lal Musa meninfunya, dan matilak
|m|.':ul':|r1.1-'|:| i, Muta berkata: "Ind adialah I:Icl'bll::lrd'l: geln ar'.'.ung‘!,lm.lutpu setan itu
adalah musih yang menyesatkan lagl nyata {pernusshannya).
(5. Al-Qashash: 15)

2, Perbuatan yang sia-sia, sebagaimana firman-Nya:

*
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Mereka itu adalal orang-orang yang lemvap (pahala) amal-amalnya df diseia

dan akhirat, dan mercka sekali-kali idak memperaleh penclong,
(5. Ali Imiran: 22)
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Dran Kami hadapi segala amal vang mereka kerjakan, laly Kami jadikan amal
itu (bagaikan) debu yang beterbangan. (QS. Al-Furgaan: 23)

3. Pekerjaan yang bercampur dengan keburukan:

s Fe E g & 5 e ’ F . : I"_. v f" .-_'__.-- - B "
e O bl gk Lo 213 Bilio Yas Dyals iy Libael by 2l
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Duse (ada puli) ovang-erang Lo yang mengakue dosa-dosa mereka, mereka
memcampurbaerkan pekeriaan yang baik dengan peterjaan bain yang birulk,
Mudale-muedabian Allalk menerbma toluat mereka. Sesangirihinya Alliake Malea

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q38. Ar-Taubak: 102)

4. Pekerjaan kamuflase yang tampak baik, tetapi isinya buruk:

. i Fewsowmar o oonb g o Spe o M oo oaa 4. e
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Sesungguhbnya orang-arang yang fidak beriman kepada wegeri akhinat, Kami
jadiiean mereka memandang tndak perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka
bergelimang (dalam kesesatan). { Q8. An-Naml: 4)
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rjl:ﬂl: H:IJ?'I.' rﬂ'r:l!:'.[::l'r lln:lgl HTEI'I:‘:I'E lemnarn-lenzan .'fﬂﬂg ﬂ!l.'ll:ll':rﬂlhliﬂﬂ r:lr:'n‘:l:cu
menandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan
Eei.:.l]':ll’:rl'z s mereka J:n:pl:-lhlmr:l arab IJ.:.ldn:.l unEl-unel g ferdahulu sebelur
mereka dari jin dan manusia; sesungguhinya mercka adalah arang-orang yang
merugi, (S, Pushshilat: 25)

Al-Qurian sebagai pedoman kerja kebaikan, kerja ibadah, kerja takwa atau

amal saleh, memandang kerja sebagai kodrat hidup. Al-Qur'an menegaskan

bahwa hidup ini untuk ibadah;
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Dan aky tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supava mereka
mengabdi kepada-Ku, (Q5. Adz-Deaariyaat; a6}

Dengan demikian, kerja dengan sendirinya adalah ibadah, dan ibadah hanya
dapat direalisasikan dengan kerja dalam segala manifestasinya, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah Swt. berikut:
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T7. Hat orang-orang yang beriman, rukuklah kan, sujudlah kama, sembahlal
Tacharomue dan perbuatlal kebajikban, agpays kamuw orendapat kemenangan,
78. Duan brerpihadlah kamu pada jafan Allah dengan fihad yang sebenar-benarnya,
Dvia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali fidak menjedikan untuk kamu
datfarn agama suatu besempitan, {Toutileh) agena orang buema [brabine Dia
{Allah} telah menamai kanu sekalian orang-erang muslim dari dahuly, dan
[ begitu prla) dalam [Al-Cuir'an) ini, supaya Rasil itu menjadi saksi atas dirm
alan supaya kanei semiag menfadi sakst atas segenap manusia, Maka dirdeenlah

sembalyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamar pada tali Allak. Dia
adalile J"":'I'em:-l'l:-l.ll_gulh:_. maka DHa-lale selaik-baik P-'_'!ml:flmg dizr sebaik- bk
Penalang, (QS. Al-Hajj: 77-78)
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77, Bukanlah menghadapkan wajahme ke arah bmor don baral i sialy
kelajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan it adalah beriman kepada Allah,
hart kevindian, malaibat-malaitat, Eifab-kitab, mabi-nabi, dan memberikan
harta yang dictndainya kepada kerabatnya, anak-enak yatin, orang-orang miskin,
musafir (vang memeriikan pertolongan) dan orang-erang yang meminta-minta;
:I':m i’ﬂ!ﬁﬂrﬂ"l'ﬁrﬂhﬂi‘ﬂﬂ} II::I:I?Ib'n.I h:hllil:l'ﬂ'l_. "‘:IE"-:'IIFIL:IJI 'hlln:lll.ﬂf_, l.!l:ﬂ‘:l J?If?l!llﬁrlkﬂﬂ :_'I.[:.'TI_;

dan orang-arang yang menepati fanjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang

peiry sabar dmlane L'e.-'.t'lrlfrlfdn. dan dalom peperangan, Mereka itulah arng-orang
yang benar {inuveya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. { Q5. Al-
Bagarak:177).

Jika kerja adalah ibadah dan status hokum ibadah pada dasarnya adalah
wajib, status hukum bekerja pada dasarnya juga wajib, Pada dasarnya kewajiban
ini bersifat individual, atan fardhu ‘ain, yang tidak bisa diwakilkan kepada orang
lain. Hal ini berhubungan langsung dengan pertanggungjawaban amal yang juga
bersitat individual, yaitu individulah yang kelak akan mempertanggungjawabkan
amal masing-masing. Untuk pekerjaan yang langsung berhubungan dengan
wilayah kepentingan umum, kewajiban menunaikannya bersitat kolektif atan
sosial, yang disebut dengan fardhu kifayah, sehingga realizasinya lebih terjamin.
Mamun, posisi individu dalam konteks kewajiban sosial ini tetap sentral. Setiap
orang wajib memberikan kontribusi dan partisipasinya sesuai kapasitas masing-
masing, dan tidak ada toleransi hingga tercapai tingkat kecukupan (kifayah)

dalam ukuran kepentingan umum.

Syarat pokok agar setiap aktivitas kita bernilai ibadah ada dua: Pertama,
ikhlas, yakni mempunyai motivasi yang benar, yaitu untuk berbuat hal yang baik
dan berguna bagi kehidupan, dan dibenarkan oleh agama. Dengan proyeksi atau
tujuan akhir meraih mardhatillah (Al-Bagarah: 207 dan 263).
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207, Dan of antara muenusia ada AFALITE Virg |Jr{“1rg|r.r'lldr1kdrl drnrl_}'n:l karena
mencari keridaan Allah; dan Allah Maha Penpantun kepada hamba-
hanlra-Nya,

L
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2635, Dan perumpansaan orang-orang yang membelanjakan hartanpa karena
mencarn keridaan Allah dan untak Leteguiian fiwa mercka, sepertt sebak kebun
yang terletak di dataran finggi pang disiram oleh hujan lebat, maka kebun iy
menghasitkan bdompa dua Eali ipad, Jike efan lebal tdak menyirmminya,

maka hujan gerimis {pun memadai). Dan Allah Maha Melibat apa yang Eamu
perbat.

Kedua, shawab (benar), vaitu sepenuhnya sesuai dengan tuntunan yang
diajarkan oleh agama melalui Rasulullah saw, untuk pekerjaan ubudiyal (ibadah
khusus), dan tidak bertentangan dengan suatu ketentuan agama dalam hal

muamalat {ibadah umum). Ketentuan tersebut sesuai dengan pesan Al-Qur'an
{Ali Imran: 31, Al-Hasyr: 10):
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31. Katakanlah: "ike kamu (benar-benar} mencintai Allah, ikutilah aku, niscrya
Allah mengasibi dan mengampaond dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampan lagt
Maha Penyayang (Q5. Al Imran: 31)
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10, Dham orang-oranyr yang datang sesudah mereka ['.'L'Iuﬂlu_,ilrm dan Anghor],
mereka berdoa: “Ya Rabb Kami, beri ampuniah kami dan saudara-saidara kami
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yang belale berivnan leleih dudu dard kv, dan Jangastlah Englasw mentbiarkan
kedenglian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami,
:IE.'«II:HIy-ngI:Iﬂ.'FCI EFIH[.';IEI .Jl-'IIHII'In.I Fflu'__l.'l.ﬂ':l!rlﬂ rﬂﬁl .Jl-'!I:-III'In.I pﬂ"ll:l.'l.ﬂ.'fﬂl‘!br."
(5. Al-Hasyr: 110}

Dalam memilih pekerjaan, haruslah didasarkan pada pertimbangan moral,
apakah pekerjaan itu baik (amal saleh) atau tidak. Islam memuliakan setiap
pekerjaan yang baik, tanpa mendiskriminasikannya, apakah itu pekerjaan otak
atau otot, pekerjaan halus atau kasar, yang penting dapat dipertanggungjawabkan
secara moral di hadapan Allah. Pekerjaan itu tidak boleh bertentangan dengan
agama, berguna secara htrah kemanusiaan untuk dirinya, dan memberi dampak
positif secara sosial dan kaltural bagi masyarakatnya. Karena itu, tangga seleksi
dan skala prioritas dimulai dengan pekerjaan yang manfaatnya bersifat primer,
kemudian yang mempunyai manfaat pendukung, dan terakhir yang bernilai guna
sebagai pelengkap.

2.6.3 Jihad sebagai Etos dalam Bekerja

Ruhul jthad dalam bekerja mempersyaratkan mobilisasi dan optimalisasi
pemberdayaan segenap potensi di jalan Allah untuk kebaikan setiap orang
Ruhul mujahadah menuntut kesabaran dan kontinuitas kerja, bahkan menuntut
tingkat kesabaran ekstra yang mampu mengungguli kesabaran para pesaing.
Semua itu  didubung dengan ketekunan untuk murabathah, yakni pantang
meninggalkan pekerjaan sebelum selesai (QS. Ali Imran: 200).
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200, Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah bamu dan kuaticanlakh

kesabarammu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwallah kepada Allah, supaya kamu berunting.

Ruhul jihad menolak setiap bentuk ketidakeermatan dalam memanajemen
waktu yang begitu berharga; ketidakprofesionalan dalam mengelola sumber
daya yang demikian mahal. Dengan tegas pula, ia menolak setiap perasaan dan
sikap lemah, malas dan kurang serius, mengandalkan kemampuan erang lain

untuk menyelesaikan pekerjaan sendiri, lebih-lebih mencatut prestasi orang lain

sebagai hasil karya sendin. Sebab cara itu ibarat memakan harta orang lain secara
batil {Q5. Al-Bagarah: 188):
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orang lain itu dengan (jalin berbuat) dosa, padahal kamu mengetahu.

Secara teoretis, kaum muslimin mempunyai etos kerja yang demikian kuat
dan mendasar karena ia bermuara pada iman, berhubungan langsung dengan
kekuatan Allah, dan merupakan persoalan hidup dan mati. Tetapi, tidak diing-
kari kalau kenyataannya masih "jauh panggang dari pada api’”. Sebaliknya, kaum
muslimin belum tahu kalau mereka itu mempunyal kekuatan etos kerja vang
sangat dahsyat, dan ketika melihat prestasi suatu bangsa atau umat lain, sebagian
orang [slam salut dan terpana dengan etos kerja mereka, dan kadang bertanya
dengan agak sinis: Adakah etos kerja dalam Islam? Di sinilah kaum muslimin
harus kembati kepada Islam secara benar dan mengamhﬂ semangatnya, 5.&11.15.11-

mana sabda Rasulullah saw:;
1 o B BTE i g e B OO i
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Islam adalzh panghal segala urusan hidup, fiang pancangwya shalaf, dan ujung
!ﬂﬂzf-:il;llghi adilah fihad. {HE. Thalward}

Dengan ruhul jihad, setiap muslim akan mampu mengukir prestasi dengan pe-
nuh kegairahan, kemudian akan mengembalikan ‘izzah atau harga dirinya secara
pasti sechingga disegani umat lain. Sebab kemuliaan dan gengsi itu adalah milik
Allah, rasul-Nya, serta orang-orang beriman [ Q8. Al-Munaahiquun: 8):
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Mereka berkata: “Sesunggulinya jika kita telah Lembali ke Madinah, benar-

bemar orang yang cual akan mengestr orang-ormg pang lomah darr padanya.”

Padahal kekwatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi orang-orang

mukmin, tetagd onng-orang munafik ity Hada mengetahui
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Kaum muslimin dijadikan target invasi pemikiran dan budaya {al-gazwl
fikri). Mereka dicuri waktunya lewat berbagai hiburan yang menyuguhkan budaya
santai, lembek, dan pornografis, Tak heran di antara kaum muslimin berkembang
hiburan-hiburan yang berselera rendah, sikap basa-basi, "asal bapak senang”
{ABS) serta budaya minta petunjuk, memudarnya kejantanan kaum pria yang
bergaya wanita, dan akhimya terbentuk sikap al wahs, yakni cinta dunia dan
takut mati.

Profil seorang praktisi ekonomi syariah adalah insan yang ramah, tetapi
bukan lemah; serius, tetapi familier dan tidak kaku; perhitungan, tetapi bukan
pelit; penyantun, tetapi mengajak bertanggung jawab; disiplin, tetapi pengertian,
mendidik, dan mengayomi; kreatif dan energik, tetapi hanya untuk kebaikan;
selalu memikirkan prestasi, tetapi bukan untuk dirinya sendiri. Kesenangannya
adalah meminta maaf dan member: bantuan, dan kepandaiannya adalah dalam

rangka mengakui karunia Allah dan menghargai jasa dan prestasi orang lain.

2.6.4 Prestasi Al-Mujohadah: (Kerja Keras dan Optimal) untuk
Mencapai Prestasi Tertinggi

Dalam banyak ayatmya, Al-CQur'an meletakkan kualitas mujahadah dalam bekerja
pada konteks manfaatnya, yaitu untuk kebaikan manusia sendiri, dan agar nilai

guna dari hasil kerjanya semakin bertambah. Sebagimana firman Allah ta‘ala:
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i ol B S FRCTHe T Aogr EaRo o o
J{ﬁuirhjﬂif'}ld_y ,J:.._L” Hﬂl_,f.].l.elul-}} doel |_:|..5.1-J.l .,.'J':I'*':#_-J'..-‘ll

Apakah kama mengira bahwa kamu akan masuk sunga, padahal belum wyata
bag: Allah orang-orang vang berjihad di astarann, das belum dyata orang-orang
yang sabar (5, Ali Imran: 142 )
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Hai orang-orang yang berinwan, bertakowalah kepada Allah dan carilah jalan yang
mendekatban diri kepada-Nya, dan berjikadlah pada jalan-Nya, ssgpraya kamuy
mendapat keberiomtungan. { Q8. Al-Maaidah: 35)
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Hat ovang-orang wing berivin, rackeektale bawmo, sigodlah ke, sembahlah
Tuharnme dan perbuatlah kebajikan, agpaya karm mendapat kemenangan
(5. Al-Hajp: ™
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Durie (ingatfahy) buari (kettka) langit pecah belak mengeliuarkan kabut putih dis
ditwrunkanlah malaikat bergelombang-gelombang, (Q5. Al-Furgaan: 25)

. COETe o= g ':I_-, 1-_r_ 1-':'-__. P < _T-I
T opemall ad Dy Ukl i 158 e 2l

Dan erang-orang yang berjihad wntuk (mencari keridaan ) Kami, benar-benar
akan Kami tunfibkan kepada mereta jalan-jalan Kami. Dan sesunggubinya Allah
Penar-benar beserta orang-erang yang berbuat [aik, I"l'.]'_",'n. Al-Ankabat: Er'-}l'l

Mujahadah dalam maknanya vang luas seperti yang didefnisikan oleh ulama
adalah "istifragh ma fil wus’, yakni mengerahkan segenap daya dan kemampuan
yang ada dalam merealisasikan setiap pekerjaan yang baik. Dapat juga diartikan
sebagai mobilisasi serta optimalisasi sumber daya. Sebab sesungguhnya Allah
Swi. telah menyediakan fasilitas segala sumber daya yang diperlukan melalui
hukum “taskhir’, yakni menundukkan seluruh isi langit dan bumi untuk manusia
{Q5. Tbrahim: 32-33):
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hajan dari langit, kenwdian Da mengelwarkan dengan air hujan itw berbagai
buab-buahan :Iﬂcr:ljudl' rererr umlibkmen dan Dia telah meenundukéan balitera
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia
telah menundukkan (pela) bagimu sungai-sunga,
33. Dan Dia telah menundublan (pula) baginm matahart da bulan vang terus-
menerus beredar {dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan
EIdHE

Tinggal peran manusia sendiri untuk memobilisasi serta mendayagunakan
segala sumber daya itu secara optimal dalam rangka melaksanakan apa yang Allah
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ridal. Bermujahadah atau bekerja dengan semangat jihad { reehil jihad ) menjadi
kewajiban setiap muslim dalam bertawakal sebelum menyerahkan (tafwidh ) hasil
akhirnya pada keputusan Allah:
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Muaka digebablan radomal dart Allah-lah Eoma berlaku [emah lenzbud
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjmuhian diri dari sekelilingmu, Karena ifw, maaftanlah mereka,
mohonkanlal amgin bagl mereka, dan bermusyawarallah dengan mereka
dalam wrusen i Kemndian apabila kamn telah membulatan fekad, maka

bertawakallah kepada Allah. Sesoggubinya Allah menpukal ovang-orang varg
bertawakal kepada-Nya. (5. Ali Imran: 159)
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gail di langit dan 4 bumi dan kepada-
Nya-lah dikesmbalikan wrusan-trusan senuanya, maka sembahlafe Dia, doe

bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang
kamu kerjokan, (QS. Hud: 123)

2,6.5 Menyikapi Waktu

Keuntungan atau pun kerugian manusia banyak ditentukan oleh sikapnya
terhadap waktu. Sikap beriman adalah sikap vang menghargai waktu sebagai
karunia lahi yang wajib disyukuri. Hal tersebut dilakukan dengan mengisi waktu
dengan amal saleh dan menganggap waktu sebagal amanat yang tidak boleh disia-
siakan. Sebaliknya, mengutuk waktu dan menyia-nyiakannya adalah sikap ingkar.

Waktu adalah sumpah Allah dalam beberapa ayat kitab suci-Nya yang
mengaitkannya dengan nasib baik ataun buruk yang akan menimpa manusia

akibat tingkah lakunya sendiri. Semua macam pekerjaan ubudivah {ibadah

vertikal) telah ditentukan waktunya dan disesuaikan dengan kesibukan manusia
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schari-hari. Kemudian, terpulang kepada manusia itu sendiri: apakah mau
melaksanakannya atau tidak.

Mengutip al-Qardhawi dalam bukunya Qimatul wagti il Islam, waktu
adalah hidup itu sendiri, maka jangan sekali-kali engkau sia-siakan sedetik
pun dari waktumu untuk hal-hal yang tidak berfaedah. Setiap orang akan
mempertanggungjawabkan usianya yvang tidak lain adalah rangkaian dari
waktu, Sikap negatil terhadap waktu niscaya membawa kerugian, seperti gemar
menangguhkan atay m-unguELLr waktu, yang herarti rnengh:i]ang]mn kesempatan.
Namun, kemudian ia mengambinghitamkan waktu saat ia merugi.

Jika kita melihat kaitan waktu dengan prestasi kerja, ada baiknya kita
mengetahui petikan surat Khalifah Umar bin Khattab kepada Gubernur Abu
Musa al-Asyari ra,, sebagaimana dituturkan oleh Abu Ubaid, "Amma ba'du
Ketahuilah, sesunggpulnya kekuatan itu terletak pada prestasi kerja. Karena ifu,
janganiah engloau tangguhian pekerjaan hari ini hingga esok: karema pekerjaanmu
akan menumpuk, sehingga kamu fidak tah lagi mana yang harus dikerjakan, dan
akhirnya semua terbengkalan.” (Kitab al-Amwal: 10)

Praktisi ekonomi syariah menyadari betul esensi waktu bugl dirinva,
khususnya dalam mengemban amanah pekerjaannya. Ia akan senantiasa
mengelela wakiu sedemikian rupa sehingga pekerjaan yang diamanahkan dapat
selesal sesuai target waktu,

2.6.6 Kerja 5ama, Tanafus, dan Ta'awun (Berkompetisi dan Tolong-
Menolong/Kerja 5ama)

Al-Qur'an dalam beberapa ayatnya menyerukan persaingan dalam kualitas amal
saleh. Pesan persaingan itu kita dapati dalam beberapa ungkapan Qur'ani yang
bersifat "amar” atan perintah, Ada perintah "fastabigul Ehairat” {maka berlomba-
lombalah kamu sekalian dalam kebaikan) (Al-Bagarah: 148):
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Dyan bagi tiap-tiap wmat ada kiblatnya {sendiri} yang ia menghadap kepadanya,
Maka berlmmba-lembalah (dalam membuat) kebaikan. Di maa saja kav
berada pasti Allah akan mengumpelkan Eama sekalian { pada hari kiamat).

Sesanggrihnya Allak Maka Kuasa alas segala seaatu,
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Begitu pula perintah "wasari'v ilaa magfirain min Rabbikum wajannah’, yang
artinya bersegeralah kamu sekalian menufu ampunan Rabb-mu dan surga. Caranya
adalah melalui kekuatan infak, pengendalian emos, pemberian maaf, kebajikan,
dan pertobatan kepada Allah (QS. Ali Imran: 133-135):
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133, Dan bersegeralak kamp kepada amponan darvi Tuhawoe dan kepada surga
wang hegsmya seliwas langtl den baeni parg deediakan untak srang-orog yang
hertakw,
[ 34, {1'.:||£:|__|' ordang-irang yerg menafkalkkan [T:n:.lrh:.m_}'.l_]. baik i waktn lagang
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(kesalahan) orang. Allak menyukai erang-orang pang berbuat kebajikan,
135, Dan (juga) orang-erang vang apabila mengerfakan perliuatan kefl atau
menganiaya diri sendivi, mercka ingat akan Allah, lala memohon ampun
terheadap dosa-dosa mereka dan siapa lagy yang dapal mengampuni dosa seldain
dari pada Allah? Dan mereka tidak menerustan perbuatan kejinpa itu, sedang
mercka vrengetehui

Dalam ngk.lpan “tanafus”, hamba yang gemar berbuat kebajikan berhak
mendapatkan surga, tempat segala kenikmatan ( Al-Muthaffiffiin: 22-26):
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22, Sesungguhmya orang yang berbakti itu benar-benar borada dalam kenikmatan
wang besar (surga),

23. mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang,
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24, Kamu dapat mengetahan dars wajah mereka kesenmngan mereka yang penih
kenikmatan,
25 Mereka dilbers wminum dart Ehamar poormn arg difak [f:'m!:':;rn:_pu]_,

26. [aknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian it hendaknya orang
r:lr'rlli‘]?llh:l'llﬂl‘:lh'ﬂ.

Dinyatakan pula dalam konteks persaingan dan ketakwaan bahwa sebab
yang paling mulia dalam pandangan Allah adalah insan yang paling takwa (O35,
Al Hujurat: 13):

& Sy B - e & ¥ . P S | her  hwas £, T
ol el Jldy Lyad 1SGlazy (1 55 o Sdls U eI Gl

T - LTS L e St |
;::;__,_i-;g_:-a.'uld_l * S0 anl Aok “en el

13, Hai maomiesi, sesunggichnya Kami menciptakan kawae dard seoring [aki-lake
dan scorang perempuan dan menjaditan Lomi berbangsa-bangsa dan bersuk-
?ill:;'.l! .iII:FI.E.:fIH E:H?’I!I N:TJIIEK .[:f:'l:r!'m:'ll:l_:l'.flﬂll. .%.‘-HHEHH‘IJIJ.‘:I f.lrﬂ:llg :l.':ll:# !krjr.ll:ll__lr |r||rIf-|:
ai antara kaviw di sisi Allah adalah onang yang paling takwa di antara Gam.
."iﬂn:lq;gul':m_}':l Allah Malea .i'l-':fe.ll_gr'l'.-rl'zm .':rgr' Maha .'l-'i:n_q'en.l!.

Surat-surat tersebut menyuratkan dan menyiratkan etos persaingan dalam
kualitas kerja.

Karena dasar semangat dalam kompetisi islami adalah ketaatan kepada Allah,
ibadah, dan amal saleh, maka wajah persaingan itu tidaklah seram—bukan saling
mengalahkan atau mengorbankan. Tetapi untuk saling membantu [ faawn).
Dengan demikian, objek kompetisi dan kooperasi tidak berbeda, yaitu kebaikan
dalam garis honzontal dan ketakwaan dalam garis vertikal {Al-Maidah: 3),
schingga orang vang lebih banyak membantu dimungkinkan amalnya lebih
bun}rak serta lebih baik, dan karl:nnn}'n. 1 mtmgunggull:dwr l:.l:ba]:lkan yang dirath
saudaranya. Praktisi ekonomi syariah akan senantiasa berlomba-lomba dalam
kebaikan, baik untuk diri sendiri, rekan kerja, dan terpenting untuk lembaganya.

2.6.7 Profesionalisme

Dua hal yang harus dipenuhi dalam setiap usaha untuk mencapai tujuan yang
ditnginkan adalah kejujuran dan profesionalisme { keahlian dalam menjalankan
mgu!-::l. Ibarat sayap, keduanya merupakan satu kesatuan, saling mendulung

tak terpisahkan. Jika satu hilang, perjalanan usaha akan timpang sehingga me-
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nyebabkan kecelakaan pada pihak-pihak terkait. Banyak perusahaan atau in-
stansl, bahkan negara mengalami krisis karena hilangnya salah satu dari kedua
unsur utama tersebut,

Kejujuran bagi profesionalisme ibarat ruh bagi jasad. Profesionalisme akan
tampil loyo, tak bertenaga, jika terus digerogoti kebohongan para pelakunya.
Begitu juga kejujuran tidak akan tampil maksimal sesuai harapan tanpa dulungan
profesionalisme.

Allah Swt. menegakkan alam ini dengan sangat sempurna. Tidak sedikit pun
tanda bahwa Allah main-main, Dalam penciptaan alam tergambar nilai-nilai
kejujuran dan profesionalisme di dalamnya. Allah berfirman:

pril el e STl 3 L B el f Gl o
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Yang telah menciptakan tujuh bongit berlagis-lapis, kamu sekali-kali tidak akan
metihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pesmrah sesiati vang tidak seimbang,
Maka bhatlal sekali lagy, adakah kamu bhat sesuatu yang tidak seimbang ata

cacat? Kemudian ulangi pandanganmu sekali lagi, wizcaya penglihatanniu akan
kemabali I:Ep.n:l':urln :-i'r.ug:n: Hdak wmenemuban sesrlu cacal, ﬂ:_l":: Al-Mulk: 3 -J_j'

Tidak hanya itu, Allah Swt. membekali setiap Nabi-Nya dengan kejujuran
dan profesionalisme. Sebelum menjadi Nabi, Rasulullah saw. sangat dikenal
di kalangan penduduk Mekkah sebagai orang vang paling jujur dan tepercaya
hingga mendapat gelar al-amin. Khadijah binti Khuwailid seorang janda
kaya dan terhormat tertarik kepada Rasulullah saw. karena kejujuran dan
profesionalismenya ketika membawa dagangannya ke negeri Syam. Keuntungan
berlipat ganda diperoleh berkat kedua sifat yang dimiliki Rasulullah saw. itu.

Pernah suatu saat orang Quraisy Mekkah bersitegang leher sampai nyaris
terjadi pertumpahan darah karena meributkan siapa yang paling berhak
mengembalikan batu hitam al hajarul aswad ke tempatnya semula, setelah
Kakbah direnovasi. Masing-masing suku merasa paling berhak. Akhirnya
sampailah pada kesepakatan bahwa yang masuk pertama kali ke Masjiditharam
dialah yang berhak melakukan pengembalian al hajaral aswad. Ketika yang masuk

pertama kali ternyata Rasulullah saw., mereka sangat gembira.

&
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Dari mulut mercka terucap al amin radhiing (orang yang terpercaya, kamirela
dan setuju). Menariknya bahwa Rasulullah saw. melaksanakan tugas tersebut
bukan sekadar karena dipercaya, melainkan ia juga tampil secara profesional.
Serbannya dihampar, lala al hajarel aswad diletakkan di atasnya. Kemudian
belian meminta kepada masing-masing kepala suku untuk memegang tepi kain
dan mengangkat al hajar aswad bersama-sama. Dengan langkah tersebut semua
subu puas dan merasa terpenuhi apa yang mereka perebutkan.

Mabi Yusuf as. ketika meminta agar ditempatkan sebagai penanggung jawab
keuangan dan kekayaan negara, bukanlah karena ia ingin memenuhi kepentingan
pribadi, melainkan karena ia menyadari kejujuran dan ruh profesionalisme yang
dimilikinya. Nabi Yusuf berkata: "Jadikanlah aku bendaharawan negara { Mesir);
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan” ((QS.
Yusuf: 35):

- o .:l_ [ -“ _1"" e T e #
S e i Gl oW gl e el B

Berkata Yusuf: “Tadikanlah aku bendaharawan negara {Mesir); seningguhinya

akar adalah orang yang pandad menjaga, lag berpenpetahuan.”

Lalu avat ini (Q5. Yusuf: 46) bercerita:

’.’ll
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{ Setelak pelayan ite berfumpa dengan Yisuf dia bersern): “Yusuf, hai orang
yang mmat dipercaya, teranghaniah kepada kami fentang tujih chor sapi beting
wang germuk-germuk pang dimakan oleh tupuh clor sapr betina vag kavas-karis
dan tujuh bulir {gandum) yang hijaw dan (houh} lainnya yang kering agar aku

kembali begpada orang-orang the, apar mereka mengelalumya.”

Yusuf sebagai ash shiddig I::ﬁ-.ang.lt dipercaya) dan (Q8. 12:54) makinun amiin
(tinggi kedudukan dan dipercayal, tampak bahwa telah tergabung dalam dini
Yusuf sifat kejujuran dan profesionalisme. Suatu indikasi bahwa Yusuf yakin
dengan kedua sifat itu 1a bisa menegakkan ekonomi negerinya secara seimbang,
Tidak ada yang dizalimi. Semuanya akan merasakan sejahtera baik di masa subur
maupun di masa paceklik. Dari sini jelas bahwa dalam mengatasi krisis apa pun

dan pada level apa pun, tidak ada jalan kecuali dengan menegakkan kejujuran dan

profesionalisme.
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2.6.8 Mutu Terbaik Al-itgan (Kemantapan atau Perfectness)

Kualitas kerja yang ifgan atau perfect merupakan sifat pekerjaan Tuhan (baca:
Rabbani), kemudian menjadikualitas pekerjaan yang islami (QS. An-Naml: 88 );
e e R .'I:-" e J T T L B e B LS
B Gl A e el T G Gy el Gl LA <50
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Dan kam hat gunung-gunuag itu, kami sangka dia tetap di teempatnya,
padahal ia berjalan sebagai jalennya awan. {Begitulah) perbuatan Allak pang
mienibuat desgan kokoh tiap-tiap sesuati; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu berjakan,

Rahmat Allah telah dijanjikan bagi setiap orang yang bekerja secara itgan,
yakni mencapai standar ideal secara teknis. Untuk itu, diperlukan dukungan
pengetahuan dan skill yang optimal, Dalam konteks ini, Islam mewajibkan
umatnya untuk terus menambah atau mengembangkan ilmunya dan tetap
berlatih. Suatu keterampilan yang sudah dimiliki dapat hilang karena jarang
dipraktikkan, padahal manfaatnya besar bagi masyarakat. Karena itu, melepas
atan menelantarkan keterampilan termasuk perbuatan dosa. Konsep itgan
memberikan penilaian lebih terhadap hasil pekerjaan yang sedikit atau terbatas,

tetapi berkualitas, daripada output yang banyak, tetapi kurang bermutu (5. Al-
Bagarah: 263):

K. Jn¥F @
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Perkataan yang baik dan pemberian nueaf ebif baik dar sedetan yang dirrinp
dengan sesuatu yang menvakitkan (perasaan si penerima ). Allah Mahakaya lagi
Maha Penyantim

2.6.9 Ahsanu Amalan (Melakukan yang Terbaik atau Lebih Baik
Lagi)

Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan memberikan dua pesan: Pertama,
ifesan berarti “vanyg terbaik” dari yang dapat dilakakan, Berdasarkan makna pertama
ini, maka pengertian ihsan sama dengan ifgan. Pesan yang dikandungnya adalah

agar setiap muslim mempunyai komitmen terhadap dirinya untuk berbuat yang

terbaik dalam segala hal yang ia kerjakan. Kedua, ihsan mempunyai makna
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“lebih baik” dan prestasi atau kualitas pekerjaan sebelumnya. Makna ini mem-
beri pesan peningkatan yang terus-menerus, seirng dengan bertambahnya
pcngutahuan, ]:rl:ngalam:m, waktu, dan sumber da}rn ]-.=|:|nr|1,.ra. Adalah suatu ke-
rugian jika prestasi kerja hari ini menurun dibandingkan dengan hari kemarin,
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits Nabi saw. Keharusan berbuat yang
lebih baik juga berlaku ketika seorang muslim membalas jasa atau kebaikan
orang lain. Bahkan, idealnya ia tetap berbuat yang lebih baik, hatta ketika
membalas keburukan OEANg lain I{lll'm. Fushshilat: 34 dan Q5. An-Nami: 123]:

B e ol o I 2 [ ,_1}_'1-_ o B : FEEa
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Dan tidaklah sama kebaiean dan kepahatan, Tolaklak [ kefahalan ifu) dengan
cara yang lebily baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antana dia ada
permusuban seplah-olah lelah menjadi leman yang sangal sefia,

(05, Fushshilat: 34)

;ﬂiuu?iu;;@l;;}wf;pm‘mﬁa}ﬂ?gdﬁgm.
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Masukkanlah tanganmu ke leher bajumng, wiscaya ta kebiar putil tidak bercacar
Pukan karena penpakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dadamu
brla ketfakulan, maka yang dennikion e adalal diea medjizal dard Tohanmu
(wang akan kamu hadapkan kepada Firaun dan pembesiar-pembesarnya).
.l;t'.‘[-lﬂlﬂ_:ﬂhllll_l.'li I?Ifrr'jlil I:JI'.i‘-'JII.'I.r: i'f':rll:g'l'.‘rﬂﬂg J-'n.l?lx_lrﬂilk. {Q:’I AIT'NHH!;: J ls_:l

':'n-emangrlr kerja yang ihsan imi akan dimilili manakala sesenrang bekerja
dengan semangat ibadah dan kesadaran bahwa dirinya sedang dilihat oleh Allah
St

2.7 REALITAS PROFIL PRAKTISI EKONOMI SYARIAH

Kesalahan fatal yang terjadi 5¢]{amng di dunia praktisi ekonomi syariah adalab

keringnyn akidah mereka. Terbulkti dengan munculnya banyak 1emh.1g:|
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kewangan syariah dadakan, yang hanya bermodalkan traming terhadap produk-
produk syariah dan rekrutmen serta seleksi yang tidak didasarkan kepada
kriteria-kriteria yang kredibel.

Penekanan lembaga kevangan syariah dadakan tersebut juga lebih berfokus
pada aspek-aspek teknis keprofesian, bukan pada pembinaan fondasinya, yaitu
amal-amal hati yang menggerakkan seluruh amal-amal anggota badan, Apalagi
bank-bank atau perusahaan konvensional yang membuka layanan syariah yang
notabene hanya memantaatkan tren, sumber daya manusia yang me:ngeln]an].ra
boleh dibilang memiliki fondasi tauhid, tsaqafah Islamiyah, fikrah dan
pemahaman ubudiyah yang keropos. Begitu pula adab dan akhlaknya. Kekeringan
ini membuat ruh lslam seclah-olah hilang dari para pelaku ekonomi syariah.

Di sini apabila dilihat dari proses penyiapan SDM, sering kali terjadi loncatan
tahapan, di mana tahapan “fondasi’, vakni penguatan ruhiyah berbasis tauhid,
sering kali dilewati dan langsung memasuki tahapan "pengenalan produk”.

Kondisi seperti itu akan sangat berbahaya bagi keberlangsungan ekonomi
syarizh. Untuk membenahinya tentu harus ada perbaikan dari dalam diri umat
Islam sendiri, yaitu perbaikan darn para pelaku ekonomi syariah tersebut. Terkait
dengan hal itu maka kita perlu mengetabui konsepsi Islam dalam memandang
manusia scbagai salah satu pelaku bagi aktivitas ckonomi syariah. Dalam hal
ini, manusia terbagi menjadi tiga tingkatan sebagaimana halnya amalan badan:
Dhalim Linafsihi, Muqtashid, Sabigun Bil Khairat,

Zhalim Linafsithi, yaitu seorang muslim mukmin yang masih melakukan
maksiat dengan meninggalkan vang diperintah atau mengerjakan yvang dilarang,
sebagian kecil atau sebagian besar darinya, Al-Mugthashid, yaitu mereka yang
mengerjakan kewajiban dan meninggalkan yang diharamkan, namun belum bisa
memelihara sunah atau meninggalkan yang makruh. As Sabigun bil Khairat, yait
mereka yang di samping mengerjakan yang wajib, meninggalkan yang haram, juga
menjaga yang mestahal, dan meninggalkan yang makruh.

Kewajiban amal hati merupakan asas dari amal anggota badan, sementara
amal anggota badan sebagai tanda dan bukti adanya amalan hati. Bagi praktisi
ekonomi syariah, vang namanya pembuluan, akunting, auditing, dan transparansi
hanyalah merupakan sisi peradaban sebagai bukei fisik administrasi. Sementara
praktik ribaw, spekulasi, menzalimi orang, memakan harta orang lain dengan

cara zalim, tipu-menipu, dan sejenisnya, justru berkaitan dengan prinsip yang

asasnya adalah amal hati.

Orang yang tidak beriman, hakikatnya tidak boleh diberi kepercayaan,
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apalagi dalam soal muamalah harta. Karena itu, mengapa ketika seorang muslim
bekerja sama {mudharabak atau musyarakah ) dengan orang kafir {tak beriman),
dibolehkan dengan syarat: pelaku (yang menjalankan bisnisnya) haruslah yang
muslim {yang mengerti fikih muamalah, haram dan halal, hak dan batil, riba
dan gardl, zalim dan adil, memahami jenis-jenis akad dalam muamalah harta,
membedakan satu akad dengan vang akad lainnya), sedang pemodalnya boleh
dari yang kafir. Tidak boleh sebaliknya. Itulah mengapa Umar bin Khattab ra.
me]amng pn:d.lgang masuk pasar {melakukan transaksi jual beli) kecuali h.lgi
mereka yang memahami fikih muamalah.

Mengapa Allah lebih mengkhususkan amalan hati? sebab amalan anggota
badan itu hanya mengikuti amalan hati. Andaikan tidak ada iradah ( kehendak dan
hasrat) amalan hati, seseorang tak akan mampu mewujudkannya dalam bentuk
amalan anggota badan. Perhatikan firman Allah:
ot 0l T opddall g U Jaky oyl g L) (T vl e

U S A
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Maka apakah dia tidak mengetehui apabila dibangkitban apa yang ada di dalam
keabur, dan dilahiirkan apa yang ada di dalem dada, sesunggubvipa Tadian smereka
pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka, (Q8. Al Aadiyaat: 9-11}
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Sesungguhnya arang-orang vang beriman itu adalah mereka yang apabila dischoet
sama Allah gemetariah hatt mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka
ayat-apat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Tihan-lah
mereka berdawakal fQ.'f:: ﬂ!-.dnr_f.l.'ll. 1_]

Berdasarkan ayat tersebut, pujian dan celaan Allah terhadap hamba it terkait
dengan amalan hatinya, bukan pada lahir amalan fisiknya semata. Adapun dalam
firman-Mya yang lain, Allah taala berfirman:
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Mengaga kamu kafir kepada Allah, padalial kavo tadinya seaty, lalu Allak
menghidupkan kamp, Eenmediar kamn dimatiban dan dilidupkan-Nya Eenebali,
kerandian .['.ql..l.'l':l M_}'..I'!HI::I ke dfibembalilan? {Q’; A I'-H..l.'].'mel'l.' .EH,:'

Allah menjadikan hati agar manusia mengenali-Nya, mencintai-Nya, dan

menginginkan-Nya. la merupakan "arsyul matsalil a' la, sebagaimana irman-Nya:

L
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Orvang-prang vang tidak beriman kepada kehidupen akhival, menrpunyai sifat
wang buruk; dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi; dan Dia-lah Yang
Managerkasa lagr Mahabifaksan
(05 An-Nahl: 60)

Hati seseorang apabila tidak dibersihkan atau dibenahi, tak akan 1a baik bagi
malsalul a ' la, karena dengan demikian ia tak mampu mengenali-Nya, mencintai-
Mya, dan menginginkan-Nya. Ada dua jenis hati: hati sebagai * arsy Rakman dan
sebagai “arsy syaithan, Sebagai *arsy Raliman, maka di dalamnya terdapat cahaya
dan kehidupan, kegembiraan dan kesenangan, dan markas berbagai kebajikan.
Sedangkan sebagai arsy syaithan, maka hati menjadi sempit dan penuh kegelapan,
mati dan sedih, dan gundah gulana.

Cahaya iman dan tauhid yang masuk ke dalam hati manusia merupakan
dampak dari matsalul a’ala sehingga ia menjadi toleran dan lapang dada
(untuk menerima lslam). Sebaliknya jika tak terdapat padanya ma rifatullah
dan mahabbatullah, jadilah ia gelap dan sempit. Tauhid dan iman serta ikhlas
merupakan pohon di dalam hati,j.-'ang rahang—ta!‘-nngn}u terwujud dalam bentuk
amal-amal saleh, sementara buahnya berupa kebaikan hidup di dunia in, serta
kenikmatan yang abadi di akhirat kelak.

Sedangkan syirik, dusta, dan ria ibarat pohon di dalam hati yang cabang-
cabangnya mewujud dalam bentuk amal-amal buruk, sementara buahnya di
dunia berupa ketakutan, kegelisahan, dan kegundahan. Sedangkan buah di
akhirat berupa azab yang pedih, yang tak berkesudahan lagi abadi. Secara ilmu
dan keyakinan, akar pohon iman menghunjam di dalam hati seorang mukmin.
ﬁtdangk.m clhang-cah.mgnya berupa ucapan yang baik, amal saleh, akhlak
vang terpuji lagi diridai, dan adab yang baik. Perkataan dan amal-amal saleh

itw (pahalanya) senantiasa naik menuju langit ke hadapan Allah karena amal
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saleh tersebut bermanfaat bagi setiap mukmin dan makhluk Allah lainnya.
Perhatikanlah perumpaan yang Allah sebutkan dalam kalam-Mya:
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allak telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya tegeh dan cabangnya
(menjuliong ) ke Logit, pohon it memberikan buahknya pada setiap musim
dengan seizin Tuhannya, Allah membuat perimpamaan-penimpamaan it

unfuk mamisis sepapa mereka selalu oegat, Dan perungpamain kalimat yang

buruk: seperti pohon yang bunik, yang telah dicalnit desgan akar-akarnya dari
permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. (QS. lbrahim: 24-26)

Adapun pohon kebufuran, ia merupakan pohon yang buruk/kotor I:s_mj.:rrcr.h
khabitsah) untuk dimakan dan dirasakan, seperti pohon “hanzhalah” (tak
berbau sedap dan pahit). Tak punya akar kuat untuk menopang dan tak ada
buah yang bermanfaat darinya. Begitu pula kalimat kufur dan kemaksiatan, tidak
memberikan manfaat bagi hati, tidak berbuah kecuali perkataan-perkataan yang
buruk dan amalan yang buruk pula, mend.ﬁang]mn mudarat, dan tak memberi
manfaat sama sekali. Begitu pula dan tidak naik amal baik { pahalanya) mereka
menuju Allah. Hati merupakan bejana Allah di bumi-Nya, dan yang paling Allah
sukai adalah yang paling lembut dan jernih.

Apabila hati sudah zuhud, seorang hamba akan mantap duduk di atas hi-
dangan-hidangan akhirat. Kecintaan terhadap Allah tidak akan muncul dalam
hati manusia yang cinta dunia. Apabila seorang hamba benar-benar mencintai
Allah, 1a akan selalu ikhlas dalam beribadah kepada-Nya, ia pun sibuk dengan
himmak-nya, lisannya selalu berzikir kepada-Nya, anggota badannya terpanggil
untuk berkhidmat kepada-Nya, dan hatinya berpaling dan selain-Nya.

Hati itu bekerja sebagaimana badan bekerja, hati juga bisa sakit seperti halnya
badan dapat sakit. Obat sakit hati adalah dengan bertobat dan mohon perlin-
dungan. Hati juga bisa buram seperti buramnya cermin, dan membersihkannya
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adalah dengan zikir. Hati juga telanjang sebagaimana halnya badan juga telanjang

fyang memerlukan perhiasan dan pakaian}, dan perhiasan hati adalah takwa,

Hati juga bisa lapar dan haus seperti halnya badan lapar dan haus. Makanan dan

minumannya adalah al itme billah wal wa’rifah, mahabbah dan tawakal, tobat

dan ibadah.

Baiknya hati akan terlihat dari amalan anggota badan, amalan anggota badan
sendirt merupakan bukti keimanan seseorang, Sebagaimana diketahui, iman di-
bangun di atas dua fondasi;

. Membenarkan berita dani Allah dan Rasul-Nya, memberikan kesungguhan
dalam menolak syubhat yang diembuskan oleh setan, jin, dan manusia yang
menentang-Mya,

2. Menaati perintah Allah dan Rasul-Nya, mujahadatun nafs dalam menolak
syahiwat yang dapat memisahkan antara hamba dengan kesempurnan ketaatan
kepada-Nya. Syubhat dan syahwat adalah pokok pangkal kerusakan dan
kesengsaraan hamba, baik dalam kehidupan dunia maupun akhiratnya.

Kedua hal tersebut itulah pokek pangkal kesuksesan/keberuntungan dan
kebahagian hamba baik di dunia maupun di akhirat. Setiap hamba memiliki dua
kekuatan:

1. Quwwatul idrak wan nazhar, kekuatan keingintahuan, pengetahuan, dan
pengamatan lebih dalam (analisis), dan apa-apa yang mengikutinya berupa

ileow, ma " rifah, dan al kalam.

-

Quwwatul iradak wal hub (kekuatan hasrat dan cinta), dan hal-hal yang

mengikutinya berupa niat, 'azam, dan amal perbuatan.

Penyakit syubhat akan berdampak pada kerusakan pemahaman dan keluatan
ilmiyah an nazhriyah. Selama belum diobati dengan (obat) penawarnya, ia akan
terus menggerogoti pemiliknya. Sedangkan penyakit syahwat berdampak pada
rusaknya kekuatan berhasrat dan bercinta selama belum ada obat penawar untuk

MEngusirmya. Allab taala ]'I'll.‘n}']ffltl mereka dalam ﬁrman-N}'a-.
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Dwan apabila kamu melthat erang-orang memperolok-olokican ayat-apat Kami,
maka tinggalkaniak mereka schingga mercka membicarakan pembicaraan yang

lain. Dan jika sefan menjadiban kamup fgpa l:"ul'-:ulr lararngan ini ), maka Fenganiah
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kean diduk bersama orang-orang yang zalim (tu sesudah termgar (akan
farangan i), (QS Al-Anzam: 65)

Menuruti syubhat dapat menjauhkan kita dari perintah Allah { mutaba 'aful
amr ), sedanghkan tengpelam dalam syatiwat dapat menjauhkan kita dari kepatuban
terhadap perintah-Nya (ingivadu lil-amr ). Barang siapa yang Allah anugerahi
hati yang selamat, dia akan mampue melihat kebenaran itu sebagai kebenaran,
dan melihat kebatilan itu sebagai kebatilan. Apabila hati seorang hamba yang
saleh melibat orang-orang yang tawakal dalam perdagangan mereka, kesehatan
badan mereka, dia pun akan bertawakal kepada Allah, hal tersebut sebagaimana
firman-MNya:

- r
~EE = E '
,
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Dan memberinya rezeki dari arah yang finda dizangka-sanghanya, Dan
bararyg siapa yang berfawakal kepada Allah sizcaya Allah akan mencukupkan
{Eeperiuantnya, Sesunggufnya Allah melaksanakan wrusan (yang dikehendaki)
Nya. Sestmggufenya Allah telah mengadakan ketentwan bagi tiap-tiap sesuati.
[q.f'.'-. Ath Tﬁ:l!uuq: Al

Apabila hati seorang hamba yang saleh melibat mereka yang merendahkan
diri dalam mencari rezeki, ia sibuk untuk Rabb-nya terhadap apa-apa yang
diperuntukkan untuknya:

3B e Sy Gt 20 G, i e 1 a1 335 e G e

Dan Ddak ada suatu binetarr melata o di bumd melainkan Allah-lah yang
memiberi rezekinga, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat

penvimpanannyd, Senzudnye tertulis dalaom kitab pang mpata ['I.n:.luh HI:rIIE_fItJ:_:'.

(8. Hiad- 6)

Apabila hati seorang hamba yang saleh melihat mereka yang saling hasad
(dengki) dalam dunia mereka, ia pun membiarkan yang demikian bagi mereka
karena ia mengetahui bahwa bagian rezekinya pastilah akan sampai padanya, dan
tak akan diambil oleh selain darinya:
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Muka siaqpakah yang lebik lalim daripada orang vang membuat-buat dusta
terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?
Bukankah di neraka Jahanam tersedia tompat tinggal bagi orang-orang yang
ng_l'er::' {Qi A z-Fumar: ,_‘I-..:.'J

Apabila hati seorang hamba yang saleh melihat hati orang lain vang menuntut
kejayaan dan kedudukan di sisi makhluk dengan harta, kedudukan, dan jabatan,

ia pun mencari kedudukan di sisi Rabb-nya dengan ketakwaan sebagaimana
hrman-Mya:

=z :.' 1 Ty Kl ' -'."E x
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Hai mamesia, gesanggeoga Kamid mengplakan baomu dard seorang Taki-Taki dan
seorang perempuian dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-sks
:II:l!:L'r_I.'IH I:-.I?I‘:II:-I .'uil!l?lg JiE'H-.I! I‘JI-,"J:HI'.I‘!I.JT. SESII:HI!_:SHI::IH.].':T I'JI'IHFIS .'I-'EIJIE il'rﬁlll.ll’g I?HIJI:T I:IJ
antara kaniw di sisi Allah adalak orang yang paling bertakwa di antara kamu,
Sesumgmirya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal,
(5 Al-Hugurat: 13)

Apabila hati seorang hamba vang saleh melihat manusia lain bergerak dengan
dorongan syahwatnya, justru ia bersungguh-sungguh mengendalikan nafsunya
dalam mencegah hawanya sehingga ia berketetapan di atas ketaatan kepada Allah:

-
-
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Dian adapun orang-onang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan
IJ:'.H dﬂrl i:&'lﬂgl.llilll hill‘l'ﬂ Irﬁl_.llﬁll:ﬂj:l.l_, I‘:lr:rj:.'l '.E.iur:lgguhal_}'.-r 1||:r§:r.||.'l::| EI.'IFI!:L'rr Em}:g:rf

(nva). (Q8. An-Naazimat: 40—41)

.I':'LPB]J'IJB J'Lﬂti. SEOTANY hnmba yang S-E.h:'h I'I.'H."IJII'.I-E.I El-ﬂ.h".‘-"i SCINLE YA
dicintainya di dunia ini akan berpisah dengannya, ketika manusia sampai pada
kuburnya apa pun yang dicintainya akan berpisah diri dengannya, maka ia pun
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menjadikan yang dicintamya berupa kebaikan-kebaikan yang tidak akan berpisah

dengannya:

P ; V. L _I,p.‘._u."'._!..___na: i ."'l:'_l - Tl
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Harta dan anak-anak adalah perliasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
vang kekal lagi saleh adalah lelil baik pahalanpa i sése Tuhenor serba lelrib
baik: wntuk menjadi harapan. (5. Al-Kakfi: 46}

Gambaran mengenai sifat-sifat tersebut tampak dalam diri praktisi ekonomi
syariah, ia adalah pribadi yang seharusnya memiliki keyakinan yang mendalam,
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari khususnya aktivitas
ekonominya, sekaligus memiliki tanggung jawab untuk mendakwahkannya
kepada orang-orang di sekitarnya. [a adalah pribadi yang memiliki kepribadian
yang kuat, keyakinan yang kokoh, dan komitmen kepada syariah dengan sebenar-

b"i!l'.lilll'.l}'-ﬂ..




